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Skripsi ini disusun oleh Laeli Rachmawati NIM 131111003. Skripsi ini 
berjudul “Pendidikan Seks Bagi Remaja Di Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang (Analisis Bimbingan Konseling Islam)”, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Walisongo Semarang. 
Maraknya aktivitas seks bebas yang dilakukan oleh remaja disebabkan 
oleh berbagai macam alasan, salah satu penyebab kejadian tersebut adalah 
kurangnya informasi serta salah persepsi mengenai seksualitas di kalangan 
remaja. Remaja juga menganggap bahwa berbicara mengenai pendidikan seks 
adalah hal yang tabu, sehingga para remaja sering mencari informasi-informasi 
tersebut dengan caranya sendiri, yaitu melalui internet, film, buku, dan majalah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 
pendidikan seks bagi remaja di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang 
dan analisis bimbingan konseling Islam terhadap pendidikan seks bagi remaja di 
Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang. Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui pendidikan seks bagi remaja 
yang dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang dalam 
memberikan informasi yang benar dan akurat guna meminimalisir tindakan 
perilaku seks pranikah, serta upaya pencegahan penularan HIV/AIDS bagi remaja. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan seks yang 
dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang mendapat respon 
yang baik oleh para remaja karena dapat menambah pemahaman remaja mengenai 
pendidikan seks, sebagaimana pendidikan seks dilakukan untuk memberikan 
informasi yang benar kepada remaja mengenai masalah kesehatan reproduksi dan 
seksual serta membuat remaja agar paham mengenai pendidikan seks guna untuk 
meminimalisir seks pranikah dan pencegahan penularan HIV/AIDS. Pelaksanaan 
pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth Center Griya Muda meliputi edukasi 
dan layanan konseling dengan menggunakan metode langsung dan tidak langsung. 
Dilihat dari analisis bimbingan konseling Islam, tujuan, metode serta fungsi 
kegiatan yang dilaksanakan sudah mendekati implementasi bimbingan konseling 
Islam. Namun, Youth Center Griya Muda belum menerapkan keseluruhan adanya 
bimbingan konseling Islam secara seutuhnya. 
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A. LATAR BELAKANG 
Masa remaja merupakan masa yang paling sulit dilalui seorang 
individu. Masa Remaja dikatakan sebagai masa yang paling kritis bagi 
perkembangan serta tahap-tahap kehidupan manusia selanjutnya. Daradjat 
(2005: 85) mengemukakan bahwa remaja adalah masa yang penuh dengan 
kegoncangan jiwa, masa dalam peralihan atau diatas jembatan goyang, yang 
menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh kebergantungan dengan masa 
dewasa yang matang dan berdiri sendiri. Batasan usia remaja adalah 12 
sampai 24 tahun (BKKBN, 2001) 
 Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan fisik, psikis, maupun 
sosial. Berbagai ragam perubahan-perubahan yang dapat menimbulkan 
persoalan-persoalan yang kemungkinan dapat mengganggu perkembangan 
remaja selanjutnya. Diantara persoalan-persoalan yang dihadapi remaja ialah 
mengenai masalah seks. 
Sebagian masyarakat Indonesia beranggapan bahwa masalah seks  
merupakan hal yang tabu dan kotor yang tidak patut untuk diajarkan. 
Anggapan masyarakat tersebut indentik cabul dan pornografi. Beberapa orang 
masih banyak yang beranggapan masalah seks amatlah tabu untuk 
dibicarakan, namun pada kenyataannya manusia tidak lepas dari kebutuhan 
seks itu sendiri.  dalam Islam, dorongan seks tidak dianggap tabu atau kotor 
(Ulwan, 1992: 129). Seks adalah kebutuhan asasi yang tidak dapat dipisahkan 
dalam kehidupan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan seksual 
pada diri manusia merupakan kebutuhan dasar (Syafrudin, 1991: 11). Dengan 
demikian seks merupakan masalah yang tetap hidup dan selalu dibicarakan 
oleh setiap orang dari kalangan awam maupun ilmuan. Akan tetapi, karena 
mereka masih diliputi rasa ketabuan dan salah anggapan pembicaraannya 
sangat terbatas dan banyak ditutup-tutupi serta seakan-akan dianggapnya seks 
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adalah kotor. Selain hal tersebut, ada juga kekhawatiran atau asumsi dari 
berbagai pihak, baik orang tua, pendidik maupun masyarakat pada umumnya 
untuk membicarakan persoalan seksualitas kepada remaja, khususnya 
masalah pelayanan kesehatan reproduksi, itu sama halnya memancing mereka 
para remaja untuk melakukan tindakan coba-coba. 
Umunya remaja cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (high 
curiousity), karena didorong rasa ingin tahu yang tinggi, remaja cenderung 
ingin berpetualang menjelajah segala sesuatu dan mencoba segala sesuatu 
yang belum pernah dialaminya. Selain didorong oleh keinginan, menjadi 
seperti orang dewasa menyebabkan remaja ingin mencoba melakukan apa 
yang sering dilakukan orang dewasa termasuk yang berkaitan dengan masalah 
seksualitas. Oleh karena itu, seksualitas dianggap sebagai masalah utama 
dalam perkembangan kehiduapan remaja (Ali, 2006). 
Pada masa globalisasi ini, remaja dihadapkan oleh permasalahan-
permasalahan seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan NAPZA, kehamilan 
tidak diinginkan yang dapat berujung kepada pernikahan dini atau aborsi. 
Tidak hanya itu saja, para remaja juga rentan terhadap virus HIV (Human 
Immunodeficiency Virus) dan AIDS (Acquired Immune Deficiency 
Syndrome), serta masalah pacaran yang menjerumus pada seks bebas 
(Arintoko, 2011: 5). Di era globalisasi ini informasi juga sangat  mudah untuk 
diakses, sehingga tanpa filter yang baik remaja akan semakin terjerumus 
dengan informasi yang salah. Hal ini mengakibatkan remaja mengalami 
masalah dalam memperoleh kebahagiaan pada hidupnya baik di dunia 
maupun di akhirat (Erhamwilda, 2009: 47). Perilaku kenakalan remaja harus 
menjadi perhatian yang lebih, karena dampak kenakalan remaja bukan hanya 
menyerang pada tatanan nila-nilai moral, budaya dan agama saja, akan tetapi 
juga berdampak pada kesehatan fisik dan psikis remaja itu sendiri. Sebagai 
contoh, penyalahgunaan narkoba lewat jarum suntik, pornografi, dan perilaku 
seks bebas (perzinaan) yang menjadi akses terbesar bagi penyebaran virus 
HIV/AIDS maupun penularan penyakit menular seksual (PMS). 
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Permasalahan di atas salah satunya diakibatkan oleh minimnya 
pengembangan ilmu pengetahuan yang memiliki nilai-nilai aqidah. Akhirnya 
apa yang dikhawatirkan akan tiba saatnya, dan orang-orang Islam secara 
membabi buta mengikuti cara hidup orang Barat. Kemajuan teknologi 
komunikasi, globalisasi, serta hegemoni negara maju terhadap negara 
berkembang, semakin mendukung pengaruh budaya Barat lebih dominan 
ketimbang negara sendiri. Pada gilirannya, kebiasaan melakukan tindakan 
penyimpangan seksual akan mempengaruhi budaya seks Muslim (Sa’abah, 
2001: 12-13). Perilaku seks pranikah merupakan perilaku seks yang 
dilakukan tanpa melalui proses pernikahan yang resmi menurut hukum 
maupun menurut agama dan kepercayaan masing-masing individu (Luthfie, 
2002). 
Data dari Kementrian Kesehatan (Kemenkes) menyatakan bahwa dari 
kalangan remaja berusia 15-24 tahun merupakan kelompok yang rentan 
terinfeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) menunjukkan hingga 
September 2015 menunjukkan remaja yang terinfeksi HIV berjumlah 28.060 
orang (15,2 persen). Sebanyak 2.089 orang (3 persen) di antaranya sudah 
dengan AIDS. Adapun untuk penularan HIV tertinggi karena perilaku seks 
berisiko. Sedangkan penularan dari pemakaian jarum suntik sudah mulai 
menurun (http://kompas.com/, diakses pada tanggal 21 Desember 2017). 
Berdasarkan mini survei tahun 2015 yang dilakukan terhadap 2.843 
responden remaja SMA di kota Semarang, hampir 50% remaja sudah 
melakukan perilaku seksual. Sekitar 39.6% remaja SMA mempunyai status 
pacaran dan sekitar 73.3% remaja masih SMP mempunyai status pacaran. 
Survei PKBI Jawa Tengah, bahwa 63% remaja di beberapa kota besar telah 
melakukan seks pranikah. Data KTD (kehamilan tidak diinginkan) dari 
PILAR PKBI Jawa Tengah juga setiap tahun mengalami peningkatan, pada 
tahun 2014 sebanyak 67 remaja yang datang konseling meningkat dari tahun 
2013 sebanyak 63 remaja yang datang untuk melakukan konseling 
(http://asmaradjawa.blogspot.co.id/, diakses pada tanggal 27 Mei 2018). 
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Dari data di atas, pendidikan seks (seks education) dirasa sangat perlu 
diberikan dalam keseharian, guna meminimalisir jumlah angka penularan 
penyakit menular seksual, maupun penderita HIV/AIDS yang relatif tinggi. 
Pendidikan seks atau informasi mengenai masalah seksual sudah seharusnya 
diberikan, agar remaja tidak mencari informasi dari orang lain atau dari 
sumber yang tidak jelas. Pemberian informasi mengenai masalah seksual 
menjadi penting, mengingat remaja berada pada potensi seksual yang aktif 
akibat dorongan seksual yang dipengaruhi perubahan hormonal (Mu’tadin, 
2002). Remaja juga perlu disadarkan akan pentingnya sikap menghargai dan 
bertanggung jawab terhadap diri mereka sendiri serta lingkungannya demi 
masa depan mereka. 
Pendidikan seks merupakan cara-cara untuk mengurangi atau 
mencegah penyalahgunaan seks, khususnya untuk mencegah dampak-dampak 
negatif yang tidak diharapkan, seperti kehamilan yang tidak direncanakan 
(sebagian besar remaja tidak mengetahui bagaimana kehamilan tersebut bisa 
terjadi), penyakit menular seksual, depresi dan perasaan berdosa (Sarlito, 
1985). Menurut Abdullah Nasih Ulwan menyatakan “pendidikan seks adalah 
upaya pengajaran, penyadaran dan penjelasan kepada anak tentang masalah 
yang berkaitan dengan seks, naluri, dan perkawinan” (Ulwan, 2009: 21). 
Pendidikan seks disini, bukanlah mengajarkan cara-cara berhubungan 
seks semata, melainkan lebih keadaan upaya memberikan pemahaman yang 
benar kepada anak, sesuai dengan tingkat usianya, mengenai fungsi-fungsi 
alat seksual dan masalah naluri alamiah yang mulai timbul. pendidikan seks 
bagi remaja merupakan tindakan membimbing dan mengasuh para remaja 
agar bisa memahami akan arti, fungsi, dan tujuan dari seks itu sendiri, 
sehingga ia dapat menyalurkan dengan baik, benar dan juga sah. Pendidikan 
seks bukan hanya sebatas tentang hubungan seksual antara lawan jenis, tetapi 
juga dijelaskan tentang alat reproduksi, moral, dan juga pengetahuan agar 
remaja dapat memahami dirinya sendiri sebagai individual seksual. 
Pendidikan mengenai seks sangat penting diberikan pada remaja yang 
telah memasuki usia 12 sampai 24 tahun (WHO), karena pada masa ini fungsi 
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hormonal sedang meningkat dan menyebabkan remaja mudah terangsang dan 
mulai memperhatikan lawan jenisnya. Hal ini dikarenakan pada usia remaja 
kematangan seksualnya sudah mulai berkembang. Selain hal tersebut, 
pendidikan seks juga sangat diperlukan karena dilatarbelakangi adanya 
problem yang akhir-akhir ini mendominasi kehidupan masyarakat (Rasyid, 
2007: 83). Problem itu sangat terkait dengan akhir-akhir ini pergaulan remaja 
(laki-laki dan wanita) sudah sangat mengkhawatirkan, sudah sangat 
melampaui batas kewajaran. Sering menyaksikan adegan di jalan-jalan, mall-
mall maupun angkutan-angkutan umum, sepasang muda-mudi/remaja sedang 
asyik berciuman, berpelukan, berangkulan dan lain sebagainya (Ulwan, 2009: 
15). 
Melihat kondisi tersebut, tentunya sebagai hamba Allah SWT 
hendaknya menghindari perbuatan yang dilarang-Nya, salah satunya yaitu 
masalah seks bebas atau seks beresiko. Dalam Islam, seks bebas termasuk 
dalam perbuatan zina. Bukankah Islam telah melarang orang melakukan 
perbuatan zina karena dampak yang ditimbulkan dari perbuatan tersebut 
terjangkitanya penyakit menular seksual termasuk infeksi HIV/AIDS. Firman 
Allah SWT dalam Alqur’an Surat Al-Isra’ ayat 32: 
                      
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu 
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk” (Kementerian Agama 
RI, 2016: 285). 
 
Keprihatinan yang tinggi terhadap tindakan perilaku seksual pranikah 
di Kota Semarang perlu perhatian yang khusus baik dari pemerintah, lembaga 
sosial, lembaga pendidikan, masyarakat, bahkan dari kalangan pelajar atau 
remaja. Hal inilah yang memunculkan gagasan dari Lembaga Swadaya 
Masyarakat, yang lebih khususnya PKBI Kota Semarang, yang di dalamnya 
sudah terbentuk para relawan Griya Muda. Griya Muda berperan aktif dalam 
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upaya pemberian informasi yang tepat mengenai pendidikan seks bagi 
remaja. 
Untuk mencegah hal-hal yang terjadi pada pergaulan remaja saat ini, 
oleh karena itu di wilayah Kota Semarang sudah terdapat para relawan yang 
terbentuk dalam sebuah wadah, yaitu Griya Muda. Griya Muda adalah Youth 
Center (program remaja) di Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 
(PKBI) Kota Semarang yang bergerak di bidang kesehatan reproduksi dan 
seksual remaja (10-24 tahun). Griya Muda memberikan informasi dengan 
melalui edukasi dan konseling pada remaja agar peduli terhadap kesehatan 
reproduksi serta menghindari pornografi dan hubungan seks bebas. Sebagai 
upaya pemberian informasi yang benar dan tepat guna meminimalisir kasus 
seks bebas yang ada, maka pelaksanaan dari pendidikan seks yang di lakukan 
oleh Youth Centre Griya Muda, dengan cara memberikan edukasi ke berbagai 
sekolah, Universitas, maupun komunitas-komunitas yang ada di Kota 
Semarang, serta bentuk lain dari pelaksanaanya ialah dengan konseling 
sebagai upaya tindak lanjut jika memungkinkan. Berdasarkan argumen 
tersebut, maka penelitian ini ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana 
pendidikan seks bagi remaja di Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang, kemudian menganalisisnya dalam perspektif Bimbingan 
Konseling Islam. 
Bimbingan dalam Islam merupakan proses bimbingan sebagaimana 
proses bimbingan lainnya, tetapi dalam segala aspek kegiatannya selalu 
berlandaskan ajaran Islam yaitu sesuai dengan prinsip-prinsip Al Quran dan 
Sunnah Nabi Muhammad SAW. Konseling dalam Islam sendiri ialah 
aktivitas pemberian bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu yang 
meminta bimbingan (klien), dalam hal bagaimana seharusnya seorang klien 
dapat mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaannya, keimanan dan 
keyakinan serta dapat menanggulanginya problematika hidup dan 
kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang berparadigma 
kepada Al Quran dan Sunnah Rasulullah SAW (Adz Dzaky, 2002: 189). 
Tujuan dari konseling sendiri merupakan mencapai kesehatan mental (mental 
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health) dan keefektivan pribadi. Konseling Islam dapat menjadi sarana tepat 
untuk menyembuhkan penyakit kejiwaan yang salah satu sebabnya adalah 
telah diabaikan sisi spiritual dalam diri, karena berbagai faktor, individu juga 
terpaksa menghadapi masalah dan kerap kali individu tidak mampu 
memecahkan masalahnya sendiri, maka konseling berusaha membantu 
memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Pencegahan dalam perspektif Bimbingan Konseling Islam ialah 
melihat dari kacamata Bimbingan Konseling Islam, bagaimana pendidikan 
seks bagi remaja yang dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang dalam meminimalisir perilaku seks pranikah, dan pencegahan 
penularan HIV/AIDS, yang dimana sangat memungkinkan muncul 
persamaan, perbedaan dalam pelaksanaan pendidikan seks. Sehingga 
menghasilkan judul skripsi “PENDIDIKAN SEKS BAGI REMAJA DI 
YOUTH CENTER GRIYA MUDA PKBI KOTA SEMARANG (Analisis 
Bimbingan Konseling Islam)”. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis dapat 
merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan seks bagi remaja di Youth Center 
Griya Muda PKBI Kota Semarang ? 
2. Bagaimana analisis Bimbingan Konseling Islam terhadap pendidikan seks 
bagi remaj di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berangkat dari pokok permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan seks bagi remaja di Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang. 
2. Untuk menganalisis Bimbingan Konseling Islam terhadap pendidikan seks 
bagi remaja di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat dari penelitian ini dapat di tinjau secara teoretis maupun secara 
praktis. 
1. Secara Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan khasanah keilmuan di 
bidang Bimbingan Konseling Islam, serta dapat memberi wawasan bagi 
remaja dalam bidang seksualitas. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman bagi remaja dalam 
mengambil sikap dan langkah-langkah pengembangan diri, sehingga 
mereka mampu bertanggung jawab terhadap fungsi reproduksinya atau 
kesehatan reproduksi seksualnya serta berkompeten dalam 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki dalam pencegahan tindakan 
perilaku seksual pranikah. Serta memberikan kontribusi pemikiran kepada 
Griya Muda dalam pelaksanaan edukasi pendidikan seks secara khusus. 
 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
Menghindari terjadinya duplikasi-duplikasi yang tidak diinginkan, maka 
peneliti menggali teori-teori yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang 
berhubungan atau yang pernah digunakan oleh penelitian-penelitian terdahulu 
(Nazir, 1988: 111). Dari hasil kepustakaan, penelitian mengenai pendidikan 
seks bagi remaja telah banyak dilakukan. Berikut ini beberapa penelitian yang 
relevansinya dengan judul skripsi penulis antara lain: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh A. Zainal Muttaqin, (2003). 
Penelitian ini mengangkat judul, “Pendidikan Seks Aqil Baligh Tinjauan 
Psikologi Islami”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa titik tekan 
penelitian ini adalah bagaimana pendidikan seks remaja aqil baligh dalam 
tinjauan Psikologi Islam. Untuk mengatasi berbagai persoalan penyimpangan 
seks remaja Aqil Baligh, dalam penelitian tersebut ditawarkan beberapa 
alternatif dan metode, seperti metode ceramah, tanya jawab, keteladanan 
mauidah khasanah, dan melatih diri untuk mengamalkan ajaran Agama. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Avin Fadilla Helmi dan Ira 
Paramastri, “Efektivitas Pendidikan Seksual Dini dalam Meningkatkan 
Pengetahuan Perilaku Seksual Sehat”, Jurnal Psikologi UGM, No. 2 tahun 
1998. Fokus penelitian ini adalah untuk menguji coba teknik yang paling 
efektif dalam menerapkan pendidikan seks di dalam keluarga. Hasil dari pada 
penelitian ini adalah pendidikan seksual akan lebih efektif apabila 
disampaikan dengan tiga teknik, yaitu ceramah, diskusi dan brosur. 
Pendidikan seks dalam penelitian ini hanya sampai pada tingkat transfer of 
knowledge, sehingga peneliti berasumsi bahwa anak hanya akan mengetahui 
pengetahuan seks, namun tidak menyadari dan tetap berpotensi untuk 
melakukan pelanggaran atau penyimpangan seks. 
Ketiga, penelitian pendidikan seks yang dilakukan oleh Yeyen Marfu’ah 
(2005), dengan judul “Pendidikan Seks Bagi Remaja (Uji Literatur Perspektif 
Pendidikan Islam)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
memahami perkembangan dan pertumbuhan yang terjadi pada remaja seiring 
dengan mulai bereproduksinya fungsi seks, agar tidak terjadi kesalahan dalam 
menghadapi perubahan. Remaja mempunyai pengetahuan dan wawasan 
mengenai seks itu sendiri, karena seks dalam Islam merupakan fitrah yang 
harus dijaga dan dipelihara disertai dengan aturan ajaran Islam. 
Keempat, Sarlito W. Sarwono (1989: 79), dalam bukunya psikologi remaja 
membahas tentang perkembangan psikologi remaja perkembangan moral serta 
batas-batasan remaja mengenai seks. Pendidikan seksual adalah suatu 
informasi mengenai persoalan seksualitas manusia yang jelas dan benar, yang 
meliputi proses terjadinya pembuahan, kehamilan sampai kelahiran, tingkah 
laku seksual, hubungan seksual, dan aspek-aspek kesehatan, kejiwaan dan 
kemasyarakatan. Masalah pendidikan seksual yang diberikan sepatutnya 
berkaitan dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat, apa yang 
dilarang, apa yang di lazimkan dan bagaimana melakukannya tanpa melanggar 
aturan-aturan yang berlaku di masyarakat. 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis deskripsikan di atas ada beberapa 
perbedaan mendasar yang perlu di garis bawahi. Penelitian A. Zainal Muttaqin 
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lebih menekankan bagaimana pendidikan seks aqil baligh dalam tinjauan 
Psikologi Islam untuk mengatasi berbagai persoalan penyimpangan seks 
remaja aqil baligh. Penelitian Avin Fadilla Helmi dan Ira Paramastri merujuk 
pada uji coba teknik yang paling efektif dalam menerapkan konsep pendidikan 
seks di dalam keluarga, yang dalam penelitiannya ini hanya sampai pada 
tingkat transfer of knowledge. Penelitian Yeyen Marfu’ah lebih menekankan 
pada nilai-nilai dalam ajaran Islam, bahwa seks merupakan fitrah yang harus 
di jaga dan di pelihara, oleh karena itu pendidikan seks di berikan pada remaja 
untuk mengetahui dan memahami perkembangan dan pertumbuhan terhadap 
fungsi reproduksinya. Sarlito W. Sarwono, dalam bukunya lebih menekankan 
pada masalah pendidikan seksual yang diberikan sepatutnya berkaitan dengan 
norma-norma yang berlaku di masyarakat. 
Penulis mengambil rujukan dari beberapa penelitian terdahulu karena 
penulis anggap cukup relevan dengan penelitian yang akan penulis teliti. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan memiliki perbedaan secara 
subyektif, obyek dan waktu. Sehingga penulis memfokuskan pada pendidikan 
seks bagi remaja di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang dan 
menganalisisnya dari sudut pandang Bimbingan Konseling Islam. 
 
F. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ialah seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah 
sistematis dan logis dalam mencari data yang berkenaan dengan masalah 
tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulannya dan yang selanjutnya 
dicarikan cara pemecahannya. Metode penelitian dalam skripsi ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi adalah 
jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang menekankan 
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada 
analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan 
menggunakan logika ilmiah (Azwar, 1998: 5). Bogdan dan Taylor 
11 
 
mendefinisiskan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada 
latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak 
boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 
hipotesis, tapi perlu memandangnya sebagai bagian dan dari suatu 
keutuhan (Moloeng, 1998: 3). 
Peneliti juga merupakan instrumen kunci dalam penelitian ini, 
karena penelitian itu sendiri bergantung pada pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti dalam suatu kawasan tertentu. Melalui pendekatan kualitatif 
deskriptif, penulis bermaksud untuk menjelaskan dan menggambarkan 
(deskripsi) serta menganalisis mengenai objek yang akan diteliti yaitu 
pendidikan seks bagi remaja di Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang (Analisis Bimbingan Konseling Islam). Deskriptif merupakan 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
secara sistematis dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau 
bidang tertentu (Azwar, 1998: 7). Jadi penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif, karena data-data yang disajikan berupa pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan pendidikan seks bagi remaja di Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang dan menganalisisnya dalam 
perpektif Bimbingan Konseling Islam. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam sebuah penilitian terbagi menjadi dua yang 
meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder.  
a) Data Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpulan data. Menurut Lofland (Moleong, 2007: 157) 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Oleh karena itu data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 
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proses wawancara. Adapun informan kunci (key informan) yang 
ditemui merupakan elemen dari: 
1) Koordinator Griya Muda 
2) Relawan Griya Muda 
3) Remaja atau peserta pendidikan seks 
b) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis (tabel, catatan, notulen rapat, skripsi, jurnal, dan lainnya), foto-
foto, benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer 
(Arikunto, 2010: 22). Data sekunder dalam penelitian ini berupa 
dokumen-dokumen tertulis yang terkait dengan data-data mengenai 
pelaksanaan pendidikan seks di Youth Center Griya Muda. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a) Metode Observasi 
Observasi merupakan pengamatan sistematis terhadap obyek yang 
sedang dikaji (Rokhmad, 2010: 51). Proses penelitian melalui 
pengamatan lapangan diperlukan untuk memperoleh data kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang dalam pelaksanaan pendidikan seks bagi remaja atau 
peserta. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaiman pelaksanaan 
pendidikan seks bagi remaja di Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang. 
b) Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui 
percakapan langsung dan tatap muka (face to face) dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(responden) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Suprayogo 
dan Tabroni, 2003: 172). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 
data dengan jalan wawancara langsung dengan koordinator Youth 
Center Griya Muda dan remaja atau peserta pendidikan seks yang 
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berkaitan dengan bagaimana pelaksanaan pendidikan seks bagi remaja 
di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang. 
c) Dokumentasi 
Metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, 
rapat, dan agenda (Arikunto, 2002: 206). Metode ini digunakan oleh 
penulis untuk memperoleh data catatan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
yang telah dilaksanakan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang. 
4. Validitas Data 
Validitas data sangat diperlukan dalam suatu penelitian, karena 
validitas data juga merupakan ukuran mutu suatu penelitian. Penelitian 
tidak akan memiliki arti jika alat ukurnya tidak valid, karena alat ukur 
tersebut mungkin akan mengumpulkan data yang berbeda dengan apa 
yang dikehendaki. Untuk memberikan keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, yang kemudian akan 
digunakan sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2007: 
330). 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan pengecekan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. Data ini diperoleh 
dengan mencari beberapa informasi dengan metode yang sama. Dalam hal 
ini penelitian melakukan pengecekan derajat kepercayaan sumber dengan 
metode wawancara pada informan yang berbeda. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 
2007: 248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-memilih data menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 
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apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Langkah selanjutnya adalah 
mengolah data yang terkumpul dengan menganalisis data, 
mendeskripsikan data serta mengambil kesimpulan. Menganalisis data ini 
menggunakan teknik analisis data kualitatif karena data-data yang 
diperoleh merupakan keterangan-keterangan. Proses analisis data dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu 
dari wawancara, pengamatan yang telah dituliskan dalam catatan 
lapangan, dokumen resmi, foto, dan sebagainya. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data seperti dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2012: 246) bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam menganalisis data 
kualitatif yaitu: 
a) Reduksi Data (Reduction Data) 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data bersifat 
terus menerus sebelum data benar-benar terkumpul. Peneliti 
melakukan reduksi data dengan mengumpulkan hasil wawancara dari 
pada informan atau responden, mengumpulkan data yang telah ada, 
mengumpulkan data (hasil) selama turun lapang, kemudian memilih 
data yang perlu disimpan dan membuang data yang dianggap tidak 
diperlukan. 
b) Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data diwujudkan dalam bentuk uraian, tabel dan 
bagan. Paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian ini adalah dengan teks naratif. 
c) Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing) 
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Penarikan kesimpulan adalah melakukan verifikasi secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung yaitu sejak awal 
memasuki lokasi penelitian dan selama proses pengumpulan data. 
Peneliti menganalisis dan mencari pola, tema, hubungan persamaan, 
hal-hal yang sering timbul yang dituangkan dalam kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dari 
rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi, wawancara 
serta dokumentasi hasil penelitian. 
Berikut ini adalah bagan analisis data model interaktif menurut 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012: 247). Bagan tersebut akan 
menjelaskan bahwa dalam melakukan analisis data kualitatif dapat 
dilakukan bersamaan dengan pengambilan data, proses tersebut akan 
berlangsung secara terus menerus sampai data yang ditemukan jenuh. 
 







Sumber Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012: 247) 
 
Bagan analisis data model interaktif Miles dan Huberman di atas 
menjelaskan bahwa dalam melakukan analisis data kualitatif dapat 
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Proses yang 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan skripsi merupakan hal yang penting karena 
berfungsi untuk menyatakan garis-garis besar dari masing-masing bab yang 
saling berkaitan dan berurutan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadinya 
kekeliruan dalam penyusunannya, sehingga terhindar dari kesalahan ketika 
penyajian pembahasan masalah. Adapun sistematika penulisan skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Muka yang memuat: 
Halaman Judul, Halaman Pengesahan, Nota Pembimbing, Pernyataan, 
Kata Pengantar, Persembahan, Motto, Abstraksi, Daftar Isi, Daftar Tabel, 
Daftar Gambar, Daftar Bagan, Daftar Singkatan, dan Daftar Lampiran. 
2. Bagian Isi Skripsi yang memuat: 
BAB I.  Dalam bab ini diuraikan tentang pendahuluan sebagai 
pengantar keseluruhan isi yang akan dibahas mulai dari latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka, dan metode penilitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II.  Bab kedua ini menerangkan landasan teori, terdiri dari dua sub 
bab. Sub bab pertama yaitu membahas tentang pendidikan seks 
bagi remaja, meliputi pengertian pendidikan seks, tujuan 
pendidikan seks, materi pendidikan seks, nilai-nilai pendidikan 
seks, pengertian remaja, ciri-ciri masa remaja, tugas 
perkembangan remaja, problematika remaja, dan urgensi 
pendidikan seks bagi remaja. Sub bab yang kedua yaitu berisi 
tentang Bimbingan Konseling Islam, yang meliputi pengertian 
Bimbingan Konseling Islam, dasar-dasar Bimbingan Konseling 
Islam, tujuan Bimbingan Konseling Islam, fungsi Bimbingan 
Konseling Islam, metode Bimbingan Konseling Islam, serta 
asas-asas Bimbingan Konseling Islam. 
BAB III.  Bab tiga mengenai hasil penelitian yang meliputi: Profil 
Lembaga PKBI Kota dan Youth Center Griya Muda, serta 
17 
 
pelaksanaan pendidikan seks bagi remaja oleh Youth Center 
Griya Muda PKBI Kota Semarang. 
BAB IV.  Bab empat, Analisis, yang meliputi analisis pelaksanaan 
pendidikan seks di Youth Center PKBI Kota Semarang, dan 
analisis Bimbingan Konseling Islam terhadap pendidikan seks 
bagi remaja di Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang. 
BAB V.  Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saran dan penutup. 
3. Bagian Terakhir 





A. PENDIDIKAN SEKS 
1. Pengertian Pendidikan Seks 
Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 
pendidikan berasal dari kata “didik” yang berarti proses pengubah tingkah 
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui pendidikan dan latihan (Depdiknas, 2002: 263). Pendidikan sering 
diterjemahkan dengan paedagogi. Pada Yunani kuno seorang remaja yang 
pergi dan pulang sekolah diantar seorang pelayan; pelayan tersebut biasa 
disebut paedagogos, penuntun remaja (Muhajir, 1993: 15). Dengan 
demikian istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada remaja. Istilah 
ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan kata 
education yang berarti pengembangan atau bimbingan (Saleh, 2005: 2). 
Secara terminologi, kata “pendidikan” dirumuskan oleh para pakar 
dalam berbagai pengertian yang berbeda, misalnya Ahmad D. Marimba 
memberi pengertian pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan secara 
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si 
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Marimba, 1998: 
20). Definisi ini selanjutnya dinilai oleh Ahmad Tafsir sebagai definisi 
yang belum mencakup semua yang kita kenal sebagai pendidikan. Definisi 
ini cukup memadai bila kita membatasi pendidikan hanya pada pengaruh 
seseorang kepada orang lain, dengan sengaja (sadar). Pendidikan oleh diri 
sendiri dan oleh lingkungan, tampak belum tercakup pada batasan 
pendidikan yang diberikan oleh Ahmad D. Marimba tersebut. Namun 
demikian, Ahmad Tafsir lebuh lanjut mengatakan bahwa pengertian mana 
yang akan diambil, boleh saja (Tafsir, 2004: 23). 
Kata “seks” dalam Kamus Bahasa Inggris berarti perkelaminan dan 
jenis kelamin (Echols dan Hassan, 2000: 517). Makna yang sama dijumpai 
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dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu: pertama, jenis kelamin; 
kedua, hal yang berhubungan dengan alat kelamin, seperti senggama 
(Depdiknas, 2002: 1014). Menurut BKKBN (2008: 10) seks berarti jenis 
kelamin, yaitu suatu sifat atau ciri yang membedakan laki-laki dan 
perempuan, sedangkan seksual berarti yang ada hubungannya dengan seks 
atau yang muncul dari seks. Pengertian seks dalam diskursus akademik, 
diartikan sebagai sebuah atribut biologis yang melekat secara kodrat 
(given), misalnya laki-laki adalah makhluk yang memiliki penis, jakala 
dan memproduksi sperma, sedangkan perempuan adalah makhluk yang 
memiliki alat reproduksi seperti rahim, dan saluran untuk melahirkan, 
memproduksi sel telur, memiliki vagina dan alat menyusui (Sumbullah 
dkk, 2008: 5). 
Individu yang tergolong sensitif dan berpikiran sempit terhadap 
makna kata seks akan langsung menyimpulkan bahwa seks adalah 
hubungan intim (intercouse) antara seorang laki-laki dan perempuan. 
Pengertian seks yang sempit tersebut muncul karena pada mulanya 
individu hanya memahami bahwa hubungan intim adalah alat untuk 
mendapatkan kepuasa dari hubungan jenis kelamin. Dari pengaruh 
tersebut, maka pikiran orang apabila memahami seks lantas tertuju pada 
hubungan yang menyangkut genetalitas dan organ seks semata. 
Pendidikan seks diungkapkan oleh para ahli dalam berbagai 
variasi, diantaranya: menurut Nina Sutiretna, pendidikan seks yaitu upaya 
memberikan pengetahuan mengenai perubahan biologis, psikologis dan 
psikososial sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan manusia. 
Dengan kata lain, pendidikan seks pada dasarnya merupakan upaya untuk 
memberikan pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan 
menanamkan moral, etika serta komitmen agar tidak terjadi 
penyalahgunaan organ reproduksi tersebut. Dengan demikian, pendidikan 
seks ini bisa juga disebut pendidikan kehidupan berkeluarga (Surtiretna, 
2006: 2). Abdullah Nasih Ulwan juga berpendapat, bahwa pendidikan seks 
adalah upaya pengajaran, penyadaran dan penerangan tentang masalah-
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masalah seksual kepada remaja, sejak ia mengenal masalah-masalah yang 
berkenaan dengan naluri seks dan perkawinan. Sehingga ketika remaja 
telah tumbuh menjadi seorang pemuda dan dapat memahami urusan-
urusan kehidupan, ia telah mengetahui apa saja yang diharamkan dan apa 
saja yang dihalalkan. Lebih jauh lagi, ia bahkan mampu menerapkan 
tingkah laku Islami sebagai akhlak dan kebiasaan hidup, serta tidak 
diperbudak syahwat dan tenggelam dalam gaya hidup hedonis (Ulwan, 
1999: 1). 
Pendidikan seks dalam konteksnya, bahwa kehidupan seks manusia 
bukanlah sesuatu yang baru. Bila kita telusuri sejarah perkembangan 
kehidupan seks dari zaman manusia primitif hingga kini, dapat kita lihat 
bahwa kehidupan seks tak lepas dari warisan sosial dan budayanya. 
Sementara manusia pada awal sejarah hanya sedikit berbeda dari mamalia 
tingkat teratas, evolusi sosial mengharuskannya untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku sosial, dari menggauli sembarang pasangan 
kepada pemilihan pasangan tetap, dan ikatan pasangan yang sama tetapi 
ini menjadi semakin jelas pula. Hal ini lama kelamaan menjurus kepada 
perkembangan unit pasangan pembiak yang terdiri dari satu pria dan satu 
wanita. Hubungan seks yang tadinya semata-mata suatu dorongan naluriah 
kemudian berubah secara bertahap dan proses biologis yang hanya untuk 
penerus keturunan, menjadi hubungan psikis dan seksual yang memiliki 
beraneka aspek sebagaimaa yang terjadi antara pria dan wanita pada saat 
ini. 
Dapat disimpulkan, bahwa yang di maksud dengan pendidikan 
seks ialah suatu cara untuk mengurangi atau mencegah penyalahgunaan 
seks, khususnya untuk mencegah dampak-dampak negatif yang tidak 
diharapkan seperti kehamilan yang tidak direncanakan, penyakit menular 
seksual, dan lainnya. 
2. Tujuan Pendidikan Seks 
Pendidikan seks merupakan salah satu cara untuk mengurangi 
dampak negatif yang tidak diharapkan seperti pelecehan seksual, 
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kehamilan yang tidak direncanakan, aborsi, dan penyakit menular seksual 
(PMS) (Sarwono, 2010: 234). Setiap aktivitas tentunya memiliki arah dan 
tujuan yang telah direncanakan dan mengharap agar tercapai dengan baik, 
begitu pula dengan pendidikan seks. Tujuan pendidikan seks secara 
umum, sesuai dengan kesepakatan internasional conference of seks 
education and family planning (1962) adalah untuk menghasilkan 
manusia-manusia dewasa yang dapat menjalankan kehidupan yang 
bahagia karena dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat dan 
lingkungannya serta bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri dan 
terhadap orang-orang lain (Rosyadi, 1993: 67). 
Tujuan pendidikan seks bukanlah mengisi pikiran remaja dengan 
pengetahuan jenis kelamin dan penjelasan hubungan suami istri semata 
(Zuraeq, 2001: 134), atau dengan kata lain bahwa tujuan dari pendidikan 
seks tidak mengajarkan remaja untuk mengerti dan paham serta mampu 
mempraktekkan hubungan seksual, akan tetapi tujuan dari pendidikan seks 
adalah untuk memberikan benteng kepada remaja, atau untuk mencegah 
penyalahgunaan organ seks yang dimilikinya, dengan kata lain bahwa 
pendidikan seks untuk menjamin kestabilan masyarakat dari kerusakan-
kerusakan yang ditimbulkan oleh penyimpangan-penyimpangan dalam 
masalah seks (Miqdad, 2001: 53). Dari tujuan tersebut diharapkan agar 
remaja bertingkah laku sesuai dengan ajaran agama serta kesucian yang 
ada dalam dirinya, terutama yang menyangkut tentang hubungan seksual, 
atau dengan kata lain bahwa kerangka tujuan pendidikan seks adalah agar 
dalam diri remaja tertanam kesadaran mengenai dosa dan penyesalan 
apabila melanggar kaidah yang ditetapkan. Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh Hasan Hathout, yaitu: 
“Sesungguhnya merupakan keyakinan kita bahwa fakta-fakta tentang 
seks harus diajarkan kepada para remaja dengan cara sesuai dengan 
pertumbuhan usia mereka baik oleh keluarga maupun sekolah. Kami 
menekankan ini harus dilakukan dalam konteks ideologi Islam dan 
ajaran Islam yang menyeluruh (kafah), agar para remaja disamping 
mendapatkan pengetahuan psikologis yang benar, menjadi sadar 
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sepenuhnya atas kesucian hubungan seksual dalam Islam dan dosa 
besar utama dalam pandangan Allah” (Hathout, 1994: 93-94). 
 
Dalam hal tersebut, Hasan Hathout memberikan penekanan pada 
tujuan pendidikan seks sebagai benteng generasi muda untuk bertingkah 
laku sesuai dengan kesucian yang ada dalam dirinya, terutama yang 
menyangkut tentang hubungan seksual, sehingga dalam dirinya tertanam 
kesadaran tentang dosa apabila melanggar. Mengingat bahwa pendidikan 
seks adalah bagian dari pendidikan akhlak, karena istilah pendidikan seks 
(sex education) tidak dikenal dalam sistem pendidikan Islam. Hal ini juga 
tidak mengindikasikan bahwa Islam tidak mengenal pendidikan seks. 
Pendidikan seks Islam tersebar dan dibahas bersama dengan pendidikan 
yang lainnya, seperti ibadah, akhlak, serta akidah (Sya’abah, 2001: 243). 
Oleh karena itu, maka dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan seks 
untuk pembentukan akhlak dan budi pekerti yang menghasilkan orang-
orang bermoral sesuai dengan ajaran Islam, serta sebagai usaha preventif 
dari penyimpangan-penyimpangan seksual dalam masyarakat. Hasil 
akhirnya dari tujuan pendidikan seks adalah seperti tujuan awal penciptaan 
manusia, yaitu untuk menyembah kepada Allah SWT, dalam mencapai 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
3. Materi Pendidikan Seks 
Materi pendidikan seks sangat bervariasi dibicarakan dikalangan 
remaja (BKKBN, 2008: 66) yang meliputi materi tumbuh kembang remaja 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang remaja. Tumbuh 
kembang remaja ialah tahap perubahan ukuran dan bentuk tumbuh atau 
anggota tubuh. Tumbuh kembang remaja ialah tahap perubahan fisik dan 
psikologi remaja. Prinsip tumbuh kembang remaja antara lain: pertama, 
Tumbuh kembang dipengaruhi oleh faktor bawaan dan faktor lingkungan 
yang saling mempengaruhi secara timbal balik; kedua, Tumbuh kembang 
mengikuti pola atau aturan tertentu dan berkesinambungan; ketiga, Setiap 
anak memiliki ciri dan sifat yang khas, sehingga tidak ada dua anak yang 
persis sama, walaupun mereka kembar; keempat, Tumbuh kembang pada 
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masa remaja paling mencolok dan mudah diamati; kelima, Kecepatan 
pertumbuhan dan perkembangan remaja laki-laki dan perempuan berbeda, 
diantaranya: (a) Remaja wanita mengalami pertumbuhan lebih cepat pada 
usia 10-13 tahun, (b) Remaja laki-laki mengalami pertumbuhan lebih cepat 
pada usia 13-15 tahun, (c) Usia ini disebut masa pertumbuhan yang cepat 
atau masa aqil baligh. Faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang 
remaja yaitu: (1) faktor bawaan, adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
seseorang, yang diturunkan dari kedua orang tuanya; (2) faktor 
lingkungan, adalah faktor yang berasal dari luar seseorang seperti 
lingkungan keluarga, sosial, pendidikan, kesehatan dan lain-lainnya. 
Abdullah Nasih Ulwan mengemukakan bahwa pendidikan seks 
yang penting mendapat perhatian secara khusus dari para pendidik, adapun 
dilaksanakan berdasarkan fase-fase sebagai berikut: 
“Fase pertama, usia 7-10 tahun, disebut tamyiz (masa pra pubertas). 
Pada masa ini, remaja diberikan pelajaran tentang etika meminta izin 
dan memandang sesuatu. Fase kedua, usia 10-14 tahun, disebut masa 
murahaqah (masa peralihan atau masa pubertas). Pada masa ini 
remaja dihindarkan dari berbagai rangsangan seksual. Fase ketiga, 
usia 14-16 tahun, disebut masa baligh (masa adolesen). Jika remaja 
sudah siap untuk menikah, pada masa ini remaja diberi pendidikan 
mengenai etika (adab) mengadakan hubungan seksual. Fase 
keempat, setelah masa adolesen, disebut masa pemuda. Pada masa 
ini diberi pelajaran tentang tata cara melakukan isti’faf (menjaga diri 
dari perbuatan tercela), jika belum mampu melangsungkan 
pernikahan”. 
 
Ninuk Widyantoro mengemukakan bahwa materi pendidikan seks 
meliputi hal-hal pokok sebagai berikut: Pertama, proses pertumbuhan 
remaja-remaja menuju dewasa, termasuk perkembangan organ-organ 
seksualitasnya. Diterangkan di sini perubahan-perubahan tubuh yang 
terjadi (primer dan sekunder) pada masa remaja dan akibat-akibat sosial 
yang ditimbulkan. Kedua, proses reproduksi manusia, mulai dari 
bagaimana terjadi konsepsi diteruskan dengan pertumbuhan janin dalam 
kandungan dan diakhiri dengan proses kelahiran. Ketiga, segi etika dari 
perilaku seksual. Peran sosial dari laki-laki dan wanita serta tanggung 
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jawab masing-masing baik sebelum maupun sesudah perkawinan. Di sini 
ditekankan nilai manusia yang lebih dari hewan dan akibat-akibat yang 
ditimbul ketika segi etika dilanggar. 
Sarlito Wirawan Sarwono (2003: 15) memberikan kesimpulan 
bahwa pendidikan seks bukanlah penerangan tentang seks semata. 
Pendidikan sebagaimana pendidikan lain pada umumnya (misalnya: 
pendidikan agama, dan pendidikan moral pancasila) mengandung 
pengalihan nilai-nilai dari pendidik ke subjek didik. Dengan demikian 
informasi mengenai seks tidak diberikan secara tealanjang, melainkan 
diberikan secara kontekstual, yaitu dalam kaitannya dengan norma-norma 
yang berlaku dalam masyarakat: apa yang terlarang, apa yang lazim dan 
bagaimana cara melakukannya tanpa melanggar aturan. Di dalam agama 
Islam, pendidikan seks tidak dapat dipisahkan dari agama dan bahkan 
harus sepenuhnya dibangun di atas landasan agama, dengan mengajarkan 
pendidikan seks yang demikian, diharapkan akan terbentuk individu 
remaja yang menjadi manusia dewasa dan bertanggung jawab, baik pria 
maupun wanita, sehingga mereka mampu berperilaku sesuai dengan 
jenisnya, dan bertanggung jawab atas kesucian dirinya, serta dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. 
4. Nilai-nilai Pendidikan Seks 
Nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan seks memang sangat 
luas. Nilai-nilai tersebut yang menjadi pijakan dalam perumusan tujuan 
pendidikan seks ini. Di samping itu nilai pendidikan seks menjadi sangat 
penting, karena di dalamnya akan menyangkut moralitas sosial yang 
menjadi tolak ukur sebuah kecakapan dalam masyarakat. Terlebih ketika 
pendidikan seks menjadi sebuah formulasi atau jawaban untuk memerangi 
berbagai macam persoalan penyimpangan seksualitas yang terjadi 
belakangan ini. 
Dalam agama Islam, pendidikan seks mempunyai nilai yang tidak 
bisa dipisahkan dari agama dan bahkan harus sepenuhnya dibangun di atas 
landasan agama. Dengan mengajarkan pendidikan seks yang demikian, 
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diharapkan akan membentuk individu remaja yang menjadi manusia 
dewasa dan bertanggung jawab, baik pria maupun wanita. Sehingga 
mereka mampu berperilaku dengan jenisnya dan bertanggung jawab atas 
kesucian dirinya, serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitarnya (Surtiretna, 2006: 5). 
Firman Allah dalam surat An Nur ayat 58-59 yang menjelaskan 
mengenai pendidikan: 
                      
                           
                        
                       
                    
                         
            
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya 
(laki-laki dan perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang 
yang belum balig (dewasa) di antara kamu, meminta izin 
kepada kamu pada tiga kali (kesempatan), yaitu sebelum shalat 
subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah 
hari, dan setelah shalat isya. (itulah) tiga aurat (waktu) bagi 
kamu. Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka 
selain dari (tiga waktu) itu, mereka keluar masuk melayani 
kamu, sebagian kamu atas sebagian yang lain. Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat itu kepadamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui, Maha Bijaksana”. Dan apabila anak-anak mu 
telah sampai umur dewasa maka hendaklah mereka (juga) 
meminta izin, seperti orang-orang yang lebih dewasa meminta 
izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu. 
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Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana” (Kementrian Agama 
RI, 2016: 357-358). 
 
Dalam surat tersebut, Allah SWT menjelaskan dasar-dasar 
pendidikan bagi keluarga yang mencakup adab anak kecil yang meminta 
izin ketika mereka hendak masuk ke dalam kamar orang tuanya. Pertama, 
tidak boleh masuk kamar orang tuanya sebelum masuk waktu shalat 
subuh. Mungkin saat itu orang tuanya masih terlelap tidur. Kedua, ketika 
orang tua menanggalkan pakaiannya tengah hari atau sesudah shalat 
dzuhur. Ketiga, sesudah shalat isya’. Waktu-waktu tersebut anak dilarang 
menerobos kamar orang tua karena dikhawatirkan mereka sedang 
bercampur (ar-Rifa’I, 1999: 519) 
Di sinilah bukti betapa pentingnya nilai pendidikan seks. Dalam 
Islam pendidikan seks dibangun di atas asas Islam. Tidak hanya 
bagaimana agar pendidikan seks itu mampu menjaga manusia dari 
penyakit dan gangguan seksual saja, tapi lebih penting dari itu bahwa 
pendidikan seks didesain untuk menjaga moral umat dan membentuk umat 
yang berakhlak mulia. Selain nilai yang terkandung dalam Islam, 
pendidikan seks juga mengandung nilai-nilai lain, seperti nilai sosial 
budaya dan kesehatan. 
 
B. REMAJA 
1. Pengertian Remaja 
Remaja dalam ilmu psikologi diperkenalkan dengan istilah lain, 
seperti puberteit, adolescence, dan youth. Dalam bahasa Indonesia sering 
pula dikaitkan pubertas atau remaja. Remaja merupakan suatu fase 
perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, berlangsung 
antara usia 12 sampai 21 tahun. Masa remaja terdiri dari masa remaja awal 
usia 12 sampai 15 tahun, masa remaja pertengahan usia 15 sampai 18 
tahun, dan masa remaja akhir usia 18 sampai 21 tahun (Monks, 2002). 
Masa remaja disebut juga sebagai periode perubahan, tingkat perubahan 
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dalam sikap, dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan perubahan 
fisik (Hurlock, 2004). 
Pendapat tentang remaja sangat bervariasi antara beberapa ahli, 
organisasi, dan lembaga kesehatan. WHO (World Health Organization) 
memberikan definisi mengenai remaja yang lebih bersifat konseptual. 
Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, 
psikologis, dan sosial ekonomi. Secara lengkap definisi tentang remaja 
tersebut adalah suatu masa dimana: (1) Individu berkembang dari saat 
pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat 
ia mencapai kematangan seksual. (2) Individu mengalami perkembangan 
psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. (3) 
Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri (Sarwono, 2012: 12). 
Definisi tentang remaja (adolescence) menurut organisasi 
kesehatan dunia (WHO) adalah periode usia antara 10 sampai 19 tahun, 
sedangkan perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) menyebutkan kaum muda 
untuk usia antara 15 sampai 24 tahun. Menurut The Health Resources and 
Services Administrations Guidelines Amerika Serikat, rentang usia remaja 
adalah 11 sampai dengan 21 tahun dan terbagi menjadi tiga tahap, yaitu 
remaja awal (11 sampai 14 tahun), remaja menengah (15 sampai 17 tahun) 
dan remaja akhir (18 sampai 21 tahun). Berdasarkan beberapa definisi 
tersebut kemudian definisi ini disatukan dalam terminologi kaum muda 
(young people) yang mencakup usia 10 sampai 24 tahun. 
Zakiah Darajad mendefinisikan remaja adalah masa peralihan, 
yang ditempuh oleh seseorang dari anak-anak menuju dewasa, meliputi 
semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa 
dewasa (Darajad, 1995: 115). Zakiah juga mendefinisikan remaja sebagai 
tahap umur yang datang setelah masa anak-anak berakhir, ditandai oleh 
pertumbuhan fisik yang cepat yang terjadi pada tubuh remaja luar dan 
membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku kesehatan, 
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serta kepribadian remaja. Departemen Kesehatan mendefinisikan remaja 
hanya meliputi penduduk berusia 10 sampai 19 tahun dan belum menikah. 
Masa remaja ialah masa transisi atau masa peralihan dari masa 
anak-anak menuju masa dewasa. Masa ini remaja mengalami berbagai 
perubahan baik fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah 
perubahan fisik, dimana tubuh berkembang pesat sehingga mencapai 
bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula dengan berkembangnya 
kapasitas reproduksi. Remaja merasa dirinya bukan anak-anak lagi, akan 
tetapi juga belum mampu memegang tanggung jawab seperti orang 
dewasa. Pada masa remaja ini dorongan seksual menonjol dan 
menampakkan dalam kelakuan-kelakuan remaja terutama terhadap jenis 
kelamin yang berlainan.   
2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Sekitar 1 miliyar manusia atau setiap 1 diantara 6 penduduk dunia 
adalah remaja, sebanyak 85% di antaranya hidup di negara berkembang 
(Kusmiran, 2012: 3). Jumlah remaja dan kaum muda di Indonesia 
berkembang sangat cepat. Remaja merupakan suatu masa kehidupan 
individu di mana terjadi eksplorasi psikologis untuk menemukan identitas 
diri.  
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan 
dengan periode sebelum dan sesudahnya. Gunarsa (2001) menyatakan ciri-
ciri tertentu yang meliputi: (a) Masa remaja sebagai periode yang penting, 
(b) Masa remaja sebagai periode peralihan, (c) Masa remaja sebagai 
periode perubahan, (d) Masa remaja sebagai periode bermasalah, (e) Masa 
remaja sebagai masa mencari identitas, (f) Masa remaja sebagai usia yang 
menimbulkan ketakutan, (g) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. 
Gunarsa (2001) menyebutkan bahwa masa remaja sebagai masa 
peralihan dari masa anak ke masa dewasa, meliputi semua perkembangan 
yang dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa. Semua aspek 
perkembangan dalam masa remaja secara global berlangsung antara umur 
12 sampai 21 tahun, dengan pembagian usia 12 sampai 15 tahun adalah 
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masa remaja awal, 15 sampai 18 tahun adalah masa remaja pertengahan, 
18 sampai 21 tahun adalah masa remaja akhir. Pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa remaja merupakan masa peralihan dari masak anak-
anak menuju masa dewasa. Pada masa remaja terjadi peralihan dari sikap 
ketergantungan dengan keluarga menjadi lebih mandiri, selain itu di masa 
remaja ini sering terjadi kegelisahan, pertentangan, berfantasi, sering 
berkhayal, dan lainnya. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Setiap individu memiliki tugas masing-masing pada setiap 
tahapannya, sesuai dengan tumbuh dan berkembangnya dari masa anak-
anak hingga masa dewasa. Tugas perkembangan yang dimaksud adalah 
bahwa setiap tahapan usia, individu tersebut mempunyai tujuan untuk 
mencapai suatu kepandaian, ketrampilan, pengetahuan, sikap dan fungsi 
tertentu sesuai dengan kebutuhan pribadi. 
Menurut Havighurst (1966) dalam Panuju (1999: 26) tugas 
perkembangan remaja sebagai berikut: (a) Mencapai hubungan sosial yang 
matang dengan teman sebaya, baik dengan teman sejenis maupun dengan 
beda jenis kelamin. (b) Dapat menjalankan peranan-peranan sosial 
menurut jenis kelamin masing-masing. (c) Menerima realitas jasmaniah 
serta menggunakannya seefektif mungkin dengan perasaan puas. (d) 
Mencapai kebebasan emosional dari orang tua atau orang dewasa lainnya. 
(e) Mencapai kebebasan ekonomi. (f) Memilih dan mempersiapkan diri 
untuk pekerjaan. (g) Mempersiapkan diri untuk hidup berumah tangga. (h) 
Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsep-konsep yang 
diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat. (i) Memperlihatkan 
tingkah laku yang secara sosial dapat dipertanggungjawabkan. (j) 
Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam tindakan-
tindakannya dan sebagai pandangan hidup. Tugas perkembangan tersebut, 
menunjukkan hubungan yang sangat erat antara lingkungan kehidupan 




4. Problematika Remaja 
Problem atau masalah adalah tiadanya kesesuaian antara kenyataan 
yang ada dan harapan yang diinginkan (Sudarsono, 1992: 9). Hal ini 
terjadi apabila ada yang diinginkan atau diidam-idamkan, apa yang ideal, 
apa yang seharusnya dalam kenyataan tidak sebagaimana mestinya (Tim 
Penyusun UII Press: 96). Jadi problem remaja adalah masalah-masalah 
yang dihadapi oleh para remaja sehubungan dengan adanya kebutuhan-
kebutuhan mereka dalam rangka penyesuaian diri terhadap lingkungan 
dimana remaja itu hidup dan berkembang (Willis, 1994: 32). 
Probematika remaja menurut Zakiah Darajat (1971: 38) adalah 
bermacam-macam problema akibat perubahan-perubahan yang terjadi 
pada dirinya. Dalam bukunya “Problem Remaja di Indonesia” beliau 
mendefinisikan 12 problem remaja di Indonesia, yaitu: 
a) Problem memilih kerjaan dan masalah kesempatan belajar 
Masalah pekerjaan dan kesempatan belajar termasuk masalah yang 
banyak terdapat di Negara-negara yang sedang berkembang, terutama 
dari golongan menengah dari masyarakat. Biasanya remaja dalam 
masyarakat yang belum maju lebih memilih untuk bekerja dari pada 
meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena 
pertimbangan ekonomi dan kemandirian. Akibatnya remaja-remaja di 
negara berkembang hanya bekerja sebagai pekerja rendahan dan 
kurang memiliki profesionalisme, karena rendahnya tingkat 
pendidikan dan skill yang mereka miliki. Bagi mereka yang terpenting 
adalah hasil bukan proses menuju kehidupan yang lebih baik. Mereka 
terjebak kepada kepentingan pragmatis dan melupakan kepentingan 
jangka panjang sehingga mengakibatkan perkembangan peradaban 
yang kurang dinamis. 
b) Masa sekolah 
Sekolah bagi remaja merupakan lembaga sosial, dimana mereka 
hidup berkembang dan menjadi matang. Di sekolah mereka mendapat 
pengalaman, kebiasaan, ketrampilan berbagai sikap bermacam-macam 
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ilmu pengetahuan. Dalam masalah remaja yang berkaitan dengan 
sekolah adalah bahwa remaja membutuhkan bantuan dan bimbingan 
dari sekolah tentang hal-hal dengan kehidupan mereka disekolah dan 
masa depan mereka. 
c) Masalah kesehatan 
Masalah kesehatan pada usia remaja menjadi pusat perhatian dan 
pemikiran, karena pada masa ini remaja ingin sehat, cerdas, tangkas 
begitu juga dengan remaja putri ingin memiliki kulit yang putih dan 
halus, badan menarik dan sebagainya. Melihat dari obsesi remaja bisa 
dikategorikan sebagai keinginan berlebihan maka tentunya keinginan 
tersebut jika dilakukan dampak pada jasmani remaja, karena masalah 
kesehatan tidak dapat dipisahkan dari jasmani seseorang. 
d) Masalah keuangan 
Perhatian remaja tentang masalah keuangan bertambah besar jika 
dibandingkan dengan masa kecil mereka. Problem yang terjadi 
biasanya karena kebutuhan remaja semakin meningkat, sedangkan 
orang tua mereka biasanya tidak selalu dapat memenuhinya. Fenomena 
ini terjadi karena biasanya remaja ingin tampil serba menarik untuk 
perhatian lawan jenis dan orang-orang disekelilingnya. Untuk 
mendukung penampilan, mereka membutuhkan alat-alat kosmetik, 
pakaian yang bagus, fasilitas yang serba cukup agar tidak minder 
dengan teman-teman sebaya dilingkungannya. 
e) Masalah seks 
Perhatian remaja terhadap soal-soal seks, disebabkan oleh 
pertumbuhan jasmani yang mereka alami. Masalah terpenting yang 
mereka rasakan dalam bidang ini adalah mereka ingin tahu lebih jauh 
tentang soal-soal seks dan pengalaman-pengalaman yang belum 
pernah mereka alami. Persoalan seks yang sering terjadi sekarang ini, 
meliputi pergaulan bebas yang mengarah pada pola seks bebas (free 
sex). Problem ini tampaknya perlu di waspadai karena tidak hanya 
terjadi pada masyarakat awam, akan tetapi yang menyedihkan seks 
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bebas tersebut juga melanda banyak remaja yang notabene-nya 
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Sudah tidak asing lagi jika 
mendengar terjadinya kasus remaja hamil diluar nikah yang banyak 
menimbulkan menikah karena “kecelakaan”. 
f) Problem persiapan untuk berkeluarga 
Timbulnya keinginan untuk berkeluarga akibat pertumbuhan 
jasmani yang telah sampai pada kematangan organ-organ dan fungsi 
selama masa remaja. Maka, remaja usia awal yang belum selesai 
pertumbuhan seksnya dianggap belum dapat menyelesaikan masalah 
perkawinan jika memperhatikan masalah-masalah seks secara umum. 
g) Problem keluarga 
Problem keluarga yaitu problem yang timbul akibat hubungan 
antar anggota keluarga ternyata bahwa diantara problem yang sangat 
menggelisahkan remaja adalah pembatasan orang tua akan pembatasan 
remaja dan campur tangan orang-orang dewasa dalam urusan pribadi 
remaja. 
h) Problem emosi 
Problem yang kedelapan mencakup kehidupan emosi remaja, 
bahwa masalah yang sangat menggelisahkan mereka adalah rasa 
tertekan tanpa sebab. Tingginya perasaan terhadap persoalan ini 
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain keadaan ekonomi dan 
politik. 
i) Problem pribadi dan sosial 
Lingkungan remaja akan bertambah luas seiring dengan 
bertambahnya umur. Bertambah luasnya pergaulan itu mulailah 
muncul persoalan-persoalan akibat perbedaan pembinaan kepribadian 
kelompok itu dan berlainannya tingkat budaya, ekonomi dan sosial 
masing-masing. Maka problem ini mungkin menggelisahkan remaja 
dan menghambat keinginannya. 
j) Problem keinginan waktu luang 
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Problem yang banyak dirasakan oleh remaja adalah pengisian 
waktu luang bila anak dan remaja dibiarkan sendiri mengatur waktu 
terluangnya tanpa ada bimbingan orang tua, guru dan pemerintah, 
disinilah pokok pangkal terjadinya hal-hal yang kurang diinginkan 
oleh masyarakat. 
k) Problem agama dan akhlak 
Para remaja menghadapi pula problem yang menyangkut agama 
dan budi pekerti karena masa remaja adalah masa dimana mulai ragu-
ragu terhadap kaidah-kaidah akhlak dan ketentuan agama. 
l) Problem kehidupan sosial 
Para remaja tidak hanya memperhatikan masalah-masalah yang 
berhubungan dengan pribadi mereka saja, akan tetapi juga yang 
menyangkut dengan keadaan masyarakat dan lingkungan mereka. 
Paparan di atas dapat disimpulkan bahwa problematika remaja 
lebih dominan dari diri mereka sendiri, karena dampak dari masa transisi 
yang menimbulkan banyak perubahan-perubahan remaja diharuskan 
adanya bimbingan baik dari pendidik. 
 
C. URGENSI PENDIDIKAN SEKS BAGI REMAJA 
Kecenderungan seksual insting paling sensitif di antara sifat dasar 
manusia. Pada kenyataannya, inilah insting yang memiliki daya bangun paling 
tinggi bagi manusia, serta membawa dampak yang positif dan juga dampak 
negatif bagi kehidupan manusia, baik secara psikologis maupun fisiologis 
(hayati). Banyak diantara tindakan manusia dan penyebab dari beberapa 
penyakit secara fisik dan fisiologis dapat mempengaruhi pada insting. Hal ini 
sangat berbahaya sekali bagi kalangan remaja apabila mereka tidak 
mendapatkan edukasi maupun informasi pendidikan seks yang baik dan benar. 
Melihat usia remaja merupakan usia dimana para remaja mencari jati dirinya. 
Jika remaja tidak dapat pengarahan yang baik, terutama dalam hal pendidikan 
seks, dampak yang sangat mungkin ditimbulkan adalah seperti tekanan 
penyakit fisik dan psikologis bahkan sosiologis. 
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Jika aspek pendidikan seks berjalan secara tepat dan benar, maka 
kecenderungan seksual dapat menjadi sebuah anugerah bagi kesejahteraan dan 
kebahagiaan seseorang, akan tetapi jika aspek pendidikan berada dalam 
atmosfir (suasana) yang dipenuhi dengan hawa nafsu, birahi, dan terlalu 
berlebihan, maka dalam semua kemungkinan, kecenderungan seksual sangat 
mungkin menjadi penyebab bagi banyak kelainan fisik dan psikologis, yang 
pada gilirannya akan menjadi penyebab nyata bagi kehancuran hidup 
seseorang dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak. Terlebih dalam 
dunia modern saat ini ditunjang dengan adanya peran media yang tidak dapat 
dihindarkan memberikan sumbangsih tentang kemudahan bagi remaja untuk 
mengenal seks yang membawa aspek pendidikan berada dalam suasana yang 
dipengaruhi hawa nafsu, birahi dan berlebih-lebihan. 
Pendidikan seks diperlukan agar anak mengetahui fungsi organ seks, 
tanggung jawab yang ada padanya, halal dan haram yang berkaitan dengan 
organ seks serta panduan menghindari penyimpangan dalam perilaku seksual 
mereka sejak dini. Di sisi lain, pada remaja awal mungkin belum memasuki 
usia baligh ataupun yang sudah memasuki usia baligh, banyak di antara 
mereka yang belum tahu dan belum mengerti tentang tanda-tanda baligh serta 
konsekuensi hukumnya, baik remaja laki-laki maupun remaja perempuan. 
Seperti yang dikemukakan Abdullah Nasih Ulwan, beliau menyatakan bahwa: 
“Sering kita mendengar anak-anak gadis yang bertahun-tahun berada 
dalam keadaan tidak suci karena mereka tidak mengetahui hukum 
berkaitan dengan haid dan jinabah. Sering kita mendengar anak laki-
laki yang sudah mencapai usia remaja, dalam kondisi jinabah sering 
mereka tidak mengetahui hukum yang timbul akibat adanya mimpi 
atau jinabah. Mungkin saja anak gadis dan pemuda itu mendirikan 
shalat dalam keadaan jinabah, sementara keduanya mengira bahwa 
mereka telah menunaikan hak ketaatan dan ibadah” (Abdullah, 1994: 
78-79). 
 
Jika melihat penjelasan di atas, bahwa kejadian seperti yang telah di 
paparkan tersebut seharusnya tidak terjadi pada para remaja, jika mereka sejak 
dini telah mengenalkan hukum-hukum seputar pendidikan seks, sebelum 
mereka memasuki usia baligh. 
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D. BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 
Bimbingan dan konseling berasal dari bahasa Inggris guidance dan 
counseling. Kedudukan dan hubungan antara bimbingan dan konseling 
terdapat banyak pandangan. Ada pendapat yang beranggapan bahwa 
konseling sebagai teknik bimbingan. Pendapat lain menyatakan bahwa 
bimbingan terutama memusatkan diri pada pencegahan munculnya 
masalah. Musnamar menjelaskan bahwa konseling memusatkan diri pada 
pemecahan masalah yang dihadapi individu (Musnamar, 1992: 3). 
Bimbingan dan konseling memiliki persamaan dan perbedaan antara 
keduanya. Bimbingan diambil dari bahasa Inggris guidance dikaitkan 
dengan kata asal guide, yang diartikan sebagai berikut: menunjukkan jalan 
(giving instruction); mengatur (regulating); mengarahkan (governing); 
memberikan nasihat (giving advice). 
Pengertian harfiyah “bimbingan” adalah menunjukkan, memberi 
jalan, atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi 
hidupnya di masa kini dan masa mendatang (Arifin, 1994: 1). Bimbingan 
secara terminologi menurut Winkel dan Hastuti (2007: 27) adalah 
pemberian informasi, yang merupakan menyajikan pengetahuan yang 
dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau memberikan 
sesuatu dengan memberikan nasihat, dan mengarahkan, menuntut suatu 
tujuan. Tujuan itu mungkin hanya diketahui oleh pihak yang 
mengarahkan, atau mungkin perlu diketahui oleh kedua belah pihak. 
Bimbingan di definisikan sebagai proses bantuan yang diberikan 
oleh seseorang yang telah dipersiapkan (dengan pengetahuan, pemahaman, 
ketrampilan-ketrampilan tertentu yang diperlukan dalam menolong) 
kepada orang lain yang memerlukan pertolongan (Kartono, 1985: 9). 
Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang 
diberikan kepada individu atau sekumpulan individu-individu dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, 
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agar individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya (Walgito, 1995: 4). 
Bimbingan Islam menurut Faqih (2001: 4) diartikan sebagai proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. Bimbingan Islam dengan demikian 
merupakan proses bimbingan sebagaimana kegiatan bimbingan lainnya, 
tetapi dalam seluruh seginya berlandaskan ajaran Islam, artinya 
berlandaskan Al Quran dan Sunnah Rasul. Musnamar (1992: 5) juga 
menjelaskan bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan Allah, sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbangan ialah proses pemberian bantuan dari seorang yang ahli atau 
pembimbing terhadap seorang atau sekelompok agar mereka mampu 
mengembangkan potensi yang ada dalam diri, serta untuk mencapai 
kehidupan yang selaras dengan berpegang teguh pada ajaran Islam. 
Bimbingan biasanya lebih bersifat preventif atau pencegahan. 
Adapun istilah konseling berasal dari kata conseling yang berasal 
dari kata to counsel, sedangkan secara etimologi berarti to giving advice 
atau memberi saran dan nasihat. Konseling juga memiliki arti memberikan 
nasihat atau memberikan anjuran kepada orang lain secara tatap muka 
(Amin, 2010: 10-11). Istilah konseling juga selalu dirangkaikan dengan 
istilah bimbingan. Bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan 
yang integral (Hallen, 2005: 9). 
Menurut Bimo Walgito, konseling adalah bantuan yang diberikan 
kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan 
wawancara dan dengan yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi 
individu untuk mencapai kesejahteraan hidupnya (Walgito, 2005: 5). 
Prayitno dan Anti (1999: 105) mengartikan, konseling sebagai proses 
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara oleh seorang ahli 
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(disebut konselor) kepada individu sedang mengalami suatu masalah 
(disebut klien) sehingga bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi 
oleh klien. 
Adz Dzaky (2001: 137) menjelaskan konseling dari sudut pandang 
Islam, bahwa konseling Islam berarti suatu aktifitas memberikan 
bimbingan, pelajaran, dan pedoman kepada individu yang meminta 
bimbingan (klien) dalam hal bagaimana seharusnya seorang klien dapat 
mengembangkan potensi akal pikiran, kejiwaan, keimanan, keyakinan, 
serta dapat menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya dengan 
baik dan benar secara mandiri yang berpandangan kepada Al Quran dan 
As Sunnah. Menurut Musnamar (1992: 5), bahwa konseling Islam adalah 
proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali akan 
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konseling 
merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor 
kepada klien dalam memecahkan masalahnya, serta dapat menanggulangi 
problematika hidup dan kehidupannya, dan membantu individu agar 
menyadari kembali akan keberadaannya sebagai makhluk Allah yang 
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah yang 
berpedoman kepada Al Quran dan As Sunnah untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Konseling sendiri bersifat kuratif. 
Hakekat bimbingan dan konseling Islam merupakan upaya 
membantu individu belajar mengembangkan fitrah atau kembali kepada 
fitrah, dengan cara memberdayakan iman, akal, dan kemampuan yang 
yang dikaruniakan oleh Allah (Sutoyo, 2007: 24). Dengan demikian 
bahwa bimbingan dan konseling Islam adalah aktifitas yang bersifat 
membantu, dikatakan membantu karena pada hakekatnya individu 
sendirilah yang perlu hidup sesuai dengan tuntunan Allah agar mereka 
selamat dunia dan akhirat. Oleh karena itu, konselor bersifat membantu 
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maka konsekuensinya individu sendirilah yang harus aktif belajar dan 
memahami sekaligus menjalankan tuntunan Allah SWT (Al-Quran dan 
Assunah-Nya) (Sutoyo, 2007: 27). 
Menurut Amin (2010: 23) bimbingan konseling Islam adalah 
proses pemberian bantuan terarah, kontinu, dan sistematis kepada setiap 
individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 
dimiliki secara optimal, dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang 
terkandung di dalam Al Quran dan hadits Rasulullah SAW kedalam diri 
klien, sehingga dia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-
Quran dan Hadits. Sedangkan menurut Faqih (2004: 62) menyatakan 
bimbingan keagamaan Islam ialah proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. 
Bimbingan di dalam agama Islam merupakan kegiatan dari dakwah 
Islamiah, karena dakwah yang terarah ialah memberikan bimbingan 
kepada umat Islam untuk betul-betul mencapai dan melaksanakan 
keseimbangan hidup dunia dan akhirat. Adapun bimbingan konseling 
dalam Islam ialah salah satu dari berbagai tugas manusia dalam membina 
dan  membentuk manusia ideal. Bisa dikatakan bahwa bimbingan 
konseling merupakan amanat yang diberikan Allah kepada semua rasul 
dan nabi-Nya. Dengan adanya amanat bimbingan konseling, maka mereka 
menjadi demikian berharga dan bermanfaat bagi umat manusia, baik 
dalam urusan agama, dunia, pemenuhan kebutuhan, pemecahan masalah, 
dan lain sebagainya. Bimbingan konseling akhirnya menjadi salah satu 
kewajiban bagi individu muslim, khususnya para alim ulama (Zahrani, 
2005: 16). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
bimbingan konseling Islam merupakan proses pemberian bantuan dengan 
melalui komunikasi dua arah antara seorang konselor dengan klien yang 
bertujuan untuk memecahkan masalah klien sehingga dapat hidup selaras 
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dan sesuai dengan petunjuk Allah dalam memperoleh kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. 
2. Dasar-dasar Bimbingan Konseling Islam 
Dalam suatu usaha biasanya diperlukan adanya dasar, sebagai titik 
pijak untuk melangkah kesuatu tujuan, yakni agar usaha tersebut dapat 
berjalan dengan baik dan terarah. Dasar utama bimbingan konseling Islam 
adalah Al Quran dan As Sunnah. Sebab keduanya merupakan sumber dari 
segala sumber pedoman kehidupan umat Islam (Musnamar, 1992: 5). 
Al Quran dan As Sunah merupakan sumber gagasan, tujuan, dan 
konsep bimbingan konseling Islam. Dasar bimbingan konseling Islam 
banyak terdapat pada Al Quran dan As Sunah, yakni mengenai ajaran 
untuk memerintah atau memberi isyarat agar memberi bimbingan, nasehat, 
dan petunjuk sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Yunus ayat 57 
dan surat Al Ashr ayat 1-3, yang berbunyi: 
                        
        
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 
yang beriman” (Kementerian Agama RI, 2016: 215). 
 
                   
                   
Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran” 
(Kementerian Agama RI, 2016: 601). 
 
Ayat di atas menyebutkan serta menguraikan bahwa bimbingan 
konseling Islam merupakan pengetahuan yang amat penting sehingga 
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perlu diketahui kepada semua manusia, agar dalam menghadapi kehidupan 
sesuai dengan ajaran yang ada dalam Al Quran dan As Sunah yaitu jalan 
yang benar dan mentaati kebenaran. 
3. Tujuan Bimbingan Konseling Islam 
Proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam pastilah memiliki 
tujuan tertentu. Usaha dan aktifitas dari bimbingan konseling mempunyai 
arah untuk mencapai suatu nilai tertentu dan cita-cita yang hendak dicapai 
yang menjadi tujuannya. Tujuan dari bimbingan konseling secara umum 
adalah memberikan pelayanan kepada klien, agar mampu mengaktifkan 
potensi fisik dan psikis yang ada di dalam dirinya, untuk menghadapi dan 
mencegah kesulitan-kesulitan hidup yang menghalangi atau menghambat 
perkembangan lebih lanjut (Wahyu, 1996:210), sedangkan tujuan yang 
ingin dicapai melalui bimbingan dan konseling Islam adalah agar fitrah 
yang dikaruniakan Allah kepada individu bisa berkembang dan befungsi 
dengan baik, sehingga menjadi pribadi kaffah, dan secara bertahap mampu 
mengaktualisasikan apa yang dinamainya itu dalam kehidupan sehari-hari, 
yang tampil dalam bentuk kepatuhan terhadap hukum-hukum Allah dalam 
melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi, dan ketaatan dalam beribadah 
dengan mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya 
(Sutoyo, 2014: 207). 
Menurut Faqih (2001: 64) tujuan bimbingan konseling Islam dapat 
dirumuskan sebagai berikut: pertama, membantu individu atau kelompok 
mencegah timbulnya masalah dalam kehidupan keagamaan; kedua, 
membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan keagamaan; ketiga, membantu individu memelihara situasi dan 
kondisi kehidupan keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik. 
Tujuan konseling Islam menurut Az-Zahrani (dalam buku 
Umriana, 2015: 43) yaitu konseling Islam dibagi menjadi dua yaitu umum 
atau utama dan tujuan khusus. Tujuan umumnya adalah menumbuhkan 
sikap konsisten terhadap ajaran Islam. Selain itu agar individu tersebut 
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memiliki kesadaran akan eksistensinya sebagai makhluk Allah dan 
memiliki kesehatan mental. Menurut Musnamar (1992: 34), secara garis 
besar, tujuan bimbingan konseling Islam adalah membantu individu 
mewujudkan dirinya sebagai manusia yang seutuhnya, yaitu mewujudkan 
diri sesuai dengan hakekatnya sebagai manusia yang selaras dengan fungsi 
dan kedudukannya sebagai makhluk Allah, makhluk individu, makhluk 
sosial, dan sebagai makhluk berbudaya agar mencapai kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat. 
Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan 
konseling Islam adalah agar menjadikan individu dalam menyelesaikan 
masalah dapat berpegang kepada ajaran agama seperti Al Quran dan 
Sunnah sehingga individu tersebut dapat kembali dengan fitrahnya sebagai 
individu yang kaffah dan menjalankan segala perintah-Nya serta menjauhi 
segala larangan-Nya. 
4. Fungsi Bimbingan Konseling Islam 
Setelah memahami tujuan dari bimbingan konseling Islam, maka 
dapat ditulis bahwa fungsi dari bimbingan konseling Islam adalah: 
Pertama, fungsi preventif yaitu membantu individu atau mencegah 
timbulnya masalah bagi dirinya. Kedua, fungsi kuratif atau korektif adalah 
fungsi untuk membantu individu memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi atau dialaminya. Ketiga, fungsi preservatif yakni membantu 
individu agar situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung 
masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama. 
Keempat, fungsi developmental atau pengembangan yaitu membantu 
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah 
baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya 
(Musnamar, 1994: 34). 
Dari fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling 
Islam mempunyai fungsi membantu individu dalam memecahkan 
masalahnya sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya 
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masalah baginya. Selain hal tersebut, bimbingan konseling Islam juga 
sebagai pendorong (motivasi), pemantapan (stabilitas), penggerak 
(dinamisator), dan menjadi pengarah bagi pelaksanaan konseling agar 
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan klien serta melihat bakat 
dan minat yang berhubungan dengan cita-cita yang ingin dicapainya 
(Hidayati, 2013: 18). 
5. Metode Bimbingan Konseling Islam 
Metode bimbingan konseling Islam dapat diklasifikasikan 
berdasarkan segi komunikasi. Pengelompokkannya yaitu: pertama, metode 
komunikasi langsung atau disingkat metode langsung, dan kedua, metode 
komunikasi tidak langsung atau metode tidak langsung. Maka untuk lebih 
jelasnya akan dikemukakan secara rinci metode bimbingan dan konseling 
Islam ini menurut Faqih (2004: 55) sebagai berikut: 
a. Metode Langsung 
Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalah metode 
dimana pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) 
dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dapat dirinci lagi 
menjadi dua metode, yaitu metode individual dan metode kelompok: 
1) Metode Individual 
Pembimbing dalam metode individual ini melakukan komunikasi 
langsung secara individual dengan pihak yang dibimbingnya. Hal 
ini dapat dilakukan dengan menggunakan teknik: pertama 
percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog secara 
langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing; kedua 
kunjungan ke rumah (home visit), yakni pembimbing mengadakan 
dialog dengan kliennya tetapi dilaksanakan di rumah klien 
sekaligus untuk mengamati keadaan rumah klien dan 
lingkungannya; ketiga kunjungan dan observasi kerja, yakni 
pembimbing atau konseling jabatan, melakukan percakapan 
individual sekaligus mengamati kerja klien dan lingkungan. 
2) Metode Kelompok 
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Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan klien dalam 
kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan teknik-teknik, yaitu: 
pertama diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan 
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi dengan atau bersama 
kelompok klien yang memiliki masalah yang sama; kedua 
karyawisata, yaitu bimbingan kelompok yang dilakukan secara 
langsung dengan mempergunakan ajang karyawisata sebagai 
forumnya; ketiga sosiodrama, adalah bimbingan konseling yang 
dilakukan dengan cara bermain peran untuk memecahkan atau 
mencegah timbulnya masalah (psikologis); keempat psikodrama, 
yaitu bimbingan konseling yang dilakukan dengan cara bermain 
peran untuk memecahkan atau mencegah timbulnya masalah 
(psikologis); kelima group teaching, yaitu pemberian bimbingan 
konseling dengan memberikan materi bimbingan konseling tertentu 
(ceramah) kepada kelompok yang telah disiapkan. 
b. Metode Tidak Langsung 
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) adalah 
metode bimbingan konseling yang dilakukan melalui media 
komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan secara individual, yakni 
melalui surat menyurat, telepon, dan sebagainya. Metode kelompok 
atau massal yakni melalui papan bimbingan, melalui surat kabar atau 
majalah, brosur, radio (media audio), dan televisi. 
Metode dan teknik yang dipergunakan dalam melaksanakan 
bimbingan konseling (Faqih, 2004: 55), tergantung pada masalah atau 
problem yang sedang dihadapi, tujuan penggarapan masalah keadaan 
yang dibimbing atau klien, kemampuan bimbingan dan konselor 
mempergunakan metode atau teknik, sarana dan prasarana yang 
tersedia, kondisi dan situasi lingkungan sekitar, organisasi dan 





6. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam 
Bimbingan konseling Islam berlandaskan pada al Quran dan hadits 
serta landasan filsafat dan ilmu. Berdasarkan landasan-landasan tersebut, 
Musnamar (1992: 20-39) menjabarkan asas-asas atau prinsip-prinsip 
pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam meliputi: 
a. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat 
Bimbingan konseling Islam tujuan akhirnya ialah membantu klien 
mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat yang senantiasa 
didambakan oleh setiap muslim. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surah Al Baqarah ayat 201, yaitu: 
                        
         
Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari azab neraka” 
(Kementerian Agama RI, 2016: 31). 
 
Bagi seorang muslim kebahagiaan hidup di duniawi ini ialah 
kebahagiaan yang bersifat sementara saja, dan kebahagiaan akhirat lah 
yang menjadi tujuan utama dari seorang muslim, sebab kebahagiaan 
akhirat ialah kebahagiaan yang kekal dan abadi yang amat banyak. 
b. Asas fitrah 
Manusia menurut pandangan Islam, dilahirkan dalam atau dengan 
membawa fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan dan 
kecenderungan sebagai muslim atau beragama Islam. Bimbingan dan 
konseling membantu klien atau konseli mengenal dan memahami 
fitrahnya itu, atau mengenal kembali fitrahnya tersebut manakala 
pernah “tersesat”, serta menghayatinya, sehingga dengan demikian 
akan mampu mencapai karena bertingkah laku sesuai fitrahnya 
tersebut. Tertuang dalam firman Allah surat Ar Rum ayat 30: 
45 
 
                           
                  
      
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Islam); (sesuai) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada 
ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui” (Kementerian 
Agama RI, 2016: 407). 
c. Asas lillahi ta„ala 
Bimbingan konseling Islam diselenggarakan semata-mata karena 
Allah. Konsekuensinya konselor melakukan tugasnya dengan penuh 
keikhlasan dan tanpa pamrih, sementara klien pun meminta bimbingan 
dan konseling dengan ikhlas dan rela pula, karena semua pihak merasa 
bahwa semua yang dilakukan adalah karena dan untuk pengabdian 
kepada Allah semata, sesuai dengan fungsi dan tugasnya sebagai 
makhluk Allah yang senantiasa mengabdi kepada-Nya. Hal ini 
dijelaskan dalam surah Al An’am ayat 162. 
                        
Artinya: “Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta 
alam” (Kementerian Agama Islam, 2016: 150). 
d. Asas bimbingan seumur hidup 
Manusia hidup betapapun tidak aka ada yang sempurna dan selalu 
bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan menjumpai 
berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan 
dan konseling Islam diperlukan selama hayat masih dikandung badan. 
Bimbingan konseling ini, selain dilihat dari kenyataan hidup manusia, 
dapat pula dilihat dari sudut pendidikan. Seperti telah diketahui, 
bimbingan dan konseling merupakan bagian dari sebuah pendidikan. 
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Pendidikan sendiri berdasarkan pendidikan seumur hidup, karena 
belajar menurut Islam wajib dilakukan oleh semua orang Islam, tanpa 
membedakan usia. 
e. Asas kesatuan jasmani-rohaniah 
Bimbingan konseling Islam memperlakukan kliennya sebagai 
makhluk jasmaniah-rohaniah, tidak memandang sebagai makhluk 
biologis semata, atau makhluk rohaniah semata. Bimbingan konseling 
Islam membantu individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah 
dan rohaniah tersebut. 
f. Asas keseimbangan rohaniah 
Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir, merasakan 
atau menghayati dan berkehendak atau hawa nafsu, serta juga akal. 
Bimbingan konseling Islam menyadari dan mengakui akan keadaan 
kodrat manusia itu, dengan berlandaskan atau berpijak pada firman-
firman Allah dan hadis-hadis nabi akan membantu klien yang 
dibimbing untuk memperoleh keseimbangan diri dalam segi mental 
rohaninya. 
g. Asas eksistensi individu 
Bimbingan konseling Islam memandang seorang individu 
merupakan suatu eksistensi tersendiri. Individu mempunyai hak, 
perbedaan individu dari yang lainnya, dan mempunyai kemerdekaan 
pribadi sebagai konsekuensi dari haknya dan kemampuan fundamental 
potensi rohaniahnya. 
h. Asas sosialitas manusia 
Manusia merupakan makhluk sosial. Hal ini di akui dan 
diperhatikan dalam bimbingan konseling Islami. Pergaulan, cinta 
kasih, rasa aman, penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, 
rasa memiliki dan dimiliki, merupakan aspek-aspek yang diperhatikan 
dalam bimbingan dan konseling Islami. Dalam bimbingan konseling 
Islami, sosialitas manusia diakui dengan memperhatikan hak individu 
dalam batas tanggung jawab sosial. 
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i. Asas kekhalifahan manusia 
Manusia menurut pandangan Islam diberikan kedudukan yang 
tinggi sekaligus tanggung jawab yang besar, yakni mengelola alam, 
semesta dengan kata lain, manusia di pandang makhluk yang 
berbudaya yang mengelola alam sekitar sebaik-baiknya. Firman Allah 
surat Fathir ayat 39. 
                         
                         
      
Artinya: “Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di 
muka bumi. Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) 
kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kerugian mereka belaka” (Kementerian Agama 
RI, 2016: 439). 
j. Asas keselarasan dan keadilan 
Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, 
keserasian, dalam segala segi. Dengan kata lain, Islam menghendaki 
manusia berlaku adil terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain, hak 
alam semesta serta hak Allah SWT. 
k. Asas pembinaan akhlakul karimah 
Bimbingan konseling Islami membantu klien atau yang dibimbing 
memelihara, mengembangkan sifat-sifat yang baik sejalan dengan 
tugas dan fungsi Rasulullah yang di utus oleh Allah SWT. 
l. Asas kasih sayang 
Setiap manusia memerlukan cinta dan kasih sayang dari orang lain. 
Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan menundukkan banyak 
hal. Bimbingan konseling Islam dilakukan dengan berlandaskan kasih 
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dan sayang, sebab hanya dengan kasih sayanglah bimbingan dan 
konseling akan berhasil. 
m. Asas saling menghargai dan menghormati 
Dalam bimbingan konseling Islam kedudukan konselor dengan 
klien pada dasarnya sederajat, perbedaannya terletak pada fungsinya 
saja, yakni konselor memberikan bantuan dan klien menerima bantuan. 
Hubungan yang terjalin antara konselor dengan klien merupakan 
hubungan yang saling menghormati sesuai dengan kedudukan masing-
masing sebagai makhluk Allah. 
n. Asas musyawarah 
Bimbingan konseling Islam dilakukan dengan asas musyawarah 
artinya antara pembimbing dengan yang di bimbing terjadi dialog yang 
baik, satu sama lain tidak mendiktekan, tidak ada rasa tertekan dan 
terbuka dalam berpendapat. 
o. Asas keadilan 
Bimbingan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang yang 
memang memiliki kemampuan keahlian di bidang tersebut, baik 
keahlian dalam metedologi dan teknik-teknik bimbingan dan 
konseling, maupun dalam bidang yang menjadi permasalahan (objek 




PELAKSANAAN PENDIDIKAN SEKS BAGI REMAJA DI YOUTH 
CENTER GRIYA MUDA PKBI KOTA SEMARANG 
A. Gambaran Umum Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang 
1. Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 
a) Profil PKBI Kota Semarang 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kota 
Semarang adalah salah satu cabang PKBI Jawa Tengah yang berdiri 
sejak tahun 1970. Fokus utama PKBI Kota Semarang adalah isu-isu 
kesehatan reproduksi. Kegiatan awal mula PKBI Kota Semarang 
adalah kegiatan layanan klinik seperti layanan keluarga berencana 
(kontrasepsi) dengan sistem kafetaria, pengobatan infeksi menular 
seksual (IMS) serta promosi kesehatan. 
Pada tahun 2001, PKBI Kota Semarang mendapatkan mandat dari 
PKBI Jawa Tengah untuk mengimplemantasikan program ASA-FHI 
(Aksi Stop AIDS-Family Health International) di Resosialisasi 
Argorejo (Lokalisasi Sunan Kuning). Program ini bertujuan untuk 
menyebarkan informasi terkait IMS dan HIV AIDS pada pekerja seks 
dan pelanggannya (lelaki beresiko tinggi) serta cara pencegahannya 
berbasis pendampingan dengan jalan outreach (penjangkauan). 
Petugas outreach diambil dari relawan PKBI Kota Semarang (Program 
Griya ASA). 
PKBI Kota Semarang adalah sebuah Lembaga Swadaya 
Masyarakat yang berpengalaman bekerja dengan berbagai kalangan 
masyarakat Kota Semarang, baik masyarakat umum maupun 
masyarakat marginal. PKBI Kota Semarang mempunyai 6 program 
yaitu Program Griya ASA, Program Klinik Griya ASA, Program Griya 
PMTCT, Program KDS Dewi Plus, Program Griya Muda dan Litbang. 
Program pertama, Griya ASA, melakukan pendampingan dan 
penyuluhan pada kelompok beresiko tinggi HIV seperti pekerja seks, 
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pengguna narkoba suntik, lelaki seks dengan lelaki, warga binaan 
penjara dan sebagainya. Klinik Griya ASA menyediakan layanan 
kesehatan yang ramah terutama kesehatan reproduksi. Griya PMTCT 
memberikan penyuluhan dan pengobatan pada wanita subur dan ibu 
hamil tentang pencegahan HIV. KDS Dewi Plus mendampingi dan 
memberi dukungan psikologi sosial pada orang dengan HIV AIDS 
(ODHA). Youth Center Griya Muda memberikan pendidikan 
kesehatan reproduksi serta layanan konseling pada remaja. Terakhir 
adalah program Litbang, menyediakan pelayanan pendidikan, 
penelitian dan kemah kerja untuk masyarakat, akademisi dan peneliti 
terkait isu-isu yang ditangani PKBI Kota Semarang (Dokumen, 2017). 
b) Lokasi 
Kantor cabang PKBI Kota Semarang berada di Jalan. Nangka III, 
No.3, Lamper Kidul, Semarang Selatan 50249. 
c) Visi dan Misi 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia memiliki sebuah 
filosofi yang erat kaitannya dengan visi dan misinya, yaitu PKBI 
percaya bahwa keluarga adalah pilar utama untuk mewujudkan 
masyarakat yang sejahtera. 
Visi PKBI Kota Semarang ialah terwujudnya keluarga bertanggung 
jawab, yaitu keluarga yang menunaikan tanggung jawabnya dalam 
dimensi kelahiran, kesehatan, pendidikan, kesejahteraan dan masa 
depan. 
Misi PKBI Kota Semarang adalah mewujudkan keluarga 
bertanggung jawab, yang mempunyai lima dimensi yaitu: Pertama, 
dimensi kelahiran. Kelahiran merupakan pilihan sadar yang terencana, 
kelahiran anak dalam setiap keluarga terjadi atas keinginan yang 
direncanakan. Kedua, dimensi pendidikan. Pendidikan dalam setiap 
keluarga ditujukan seluas-luasnya untuk mengembangkan kemampuan, 
kecerdasan dan kepribadian, dengan memberikan kesempatan yang 
sama untuk setiap anggota keluarga serta dilaksanakan secara dialogis. 
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Ketiga, dimensi kesehatan merupakan kesehatan keluarga ditujukan 
untuk terpenuhinya kebutuhan hidup sehat yang mengutamakan upaya 
pencegahan melalui pemberdayaan dan pembatasan dari 
ketergantungan obat-obatan kimiawi (lebih preventif dari pada kuratif). 
Keempat, dimensi kesejahteraan merupakan kesejahteraan yang 
mencerminkan martabat manusia (human dignity) lebih dari pada 
pemilikan harta (not having but being). Kelima, dimensi masa depan 
adalah masa depan setiap anak ditentukan oleh dirinya sendiri dan 
bukan oleh orang tua atau orang lain. 
PKBI Kota Semarang dalam menjalankan visi dan misinya 
disesuaikan dengan asas pada PKBI yang meliputi: Pertama, prinsip 
kerelawanan; sifat kerelawanan yang menjadi landasan gerakan tim 
adalah sifat keterlibatan dari seseorang atau sekelompok orang yang 
setuju dengan tujuan program yang dilaksanakan PKBI serta bersedia 
membantu atau turut serta dalam melaksanakan setiap program dan 
kegiatan. Kedua, kepeloporan; sifat kepeloporan yang menjadi 
landasan gerakan program adalah cara kerja yang berkesinambungan 
untuk mencari upaya-upaya baru yang belum dilakukan oleh lembaga 
lain dan melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab. Ketiga, 
profesionalisme adalah cara kerja yang disertai dengan kecakapan, 
ketrampilan dan penguasaan terhadap wawasan kerja yang disertai 
tanggung jawab dan minat untuk bekerja bersama masyarakat secara 
langsung. Keempat, kemandirian; agar mampu berperan secara 
bermakna, setiap program PKBI dikembangkan kearah yang bersifat 
mandiri. Hal ini berarti bahwa personel tim diharapkan menjalin 
kerjasama dengan pihak lain, dengan mendasarkan pada prinsip selaras 







d) Stuktur Pelaksana PKBI Kota Semarang 













Sumber Dokumen PKBI Kota Semarang 2017 
STAF PELAKSANA 
a) Direktur Eksekutif : Ardik Ferry Setiawan, S.Sos. 
b) Manajer Keuangan : Merry Krismiana, A.Md. 
c) Manajer Program : M. Taufik Hidayat, M.Pd. 
 
KOORDINATOR PROYEK 
a) Koordinator Griya ASA  : Amrizarois Ismail, S.Pd. 
b) Koordinator Klinik Griya ASA : Lina K, Amd. Keb. 
c) Koordinator Griya PMTCT  : Nurul Aini, Amd. Keb. 
d) Koordinator KDS Dewi Plus  : Anita Thoresiana, A.Md. 
e) Koordinator Griya Muda  : Isa Aulia Rohman, S.Pd 
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2. Youth Center Griya Muda 
a) Sejarah Berdirinya Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang 
Youth Center Griya Muda didirikan pada 27 Januari 2015. Griya 
Muda adalah Youth Center (program remaja) di Perkumpulan 
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kota Semarang, yang bergerak 
di bidang kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS maupun seksual remaja 
(10-24 tahun). Griya Muda memberikan informasi dan edukasi 
terhadap kesehatan reproduksi serta menghindari pornografi dan 
hubungan seks bebas. 
b) Visi dan Misi Youth Center Griya Muda 
Youth Center Griya Muda memiliki visi yaitu Menjadi Pusat 
Unggulan Pendidikan dan Layanan Kesehatan Reproduksi Remaja di 
Kota Semarang. Misi dari Youth Center Griya Muda yakni: pertama, 
Mewujudkan remaja Kota Semarang yang sehat secara reproduksi dan 
seksual. Kedua, Mewujudkan remaja Kota Semarang yang cerdas 
tanpa pornografi dan seks bebas. 
c) Sasaran Program 
Sasaran program ini adalah remaja berusian 10 sampai 24 tahun 
yang rentan karena rendahnya akses terhadap layanan informasi 
kesehatan reproduksi dan seksual baik remaja dengan pendidikan 
formal, informal dan non formal serta marjinal. Secara keseluruhan 
tujuan Youth Center Griya Muda ialah meningkatkan kepedulian dan 
tanggung jawab remaja terhadap kesehatan reproduksi dan seksual, 
serta mewujudkan remaja kota Semarang yang cerdas tanpa pornografi 








d) Struktur Organisasi Youth Center Griya Muda 
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B. Pelaksanaan Pendidikan Seks Bagi Remaja Di Youth Center Griya Muda 
PKBI Kota Semarang 
Berbicara mengenai seks, selama ini yang terlintas di pikiran adalah 
hubungan seksual yang terjadi antara dua orang. Padahal seks itu sendiri 
memiliki arti jenis kelamin. Seringkali seseorang menganggap bahwa 
berbicara mengenai seks adalah hal yang tabu. Hal ini, karena seks yang 
melekat dipikiran seseorang adalah hal yang masih tabu atau tidak pantas 
untuk di bicarakan. Sebagian orang juga menganggap bahwa pendidikan seks 
hanya sebatas mengenai hubungan seksual, serta cukup rahasia dan tidak 
sepantutnya untuk diperbincangkan. Persepsi yang seringkali kurang benar 
tentang pendidikan seks bisa diakibatkan karena kurangnya sex education 
(pendidikan seks). Oleh karna itu, diperlukannya pendidikan seks bagi remaja. 
Koordinator Griya Muda 
Isa Aulia Rohman 
Sekretaris 
Irma Desylia Maharani 
Bendahara 
M. Fatkhul Arif 
Devisi Edukasi Devisi Networking Devisi Layanan Devisi Media 




Pradhita Ali Hanafi 
Rodyat 
Laeli Rachmawati 








Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang berupaya 
meningkatkan pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi dan seksual 
melalui pendidikan seks. Pendidikan seks dilakukan untuk meningkatkan 
pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi dan seksual, serta 
pemahaman mengenai pornografi dan seks bebas. Tujuan dari pendidikan seks 
yang dilakkukan oleh Youth Center Griya Muda yaitu untuk mencegah dan 
meminimalisir perilaku seks pranikah, serta upaya pencegahan HIV/AIDS 
dikalangan remaja. Pendidikan seks merupakan salah satu sarana yang 
ditetapkan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang sebagai 
wujud peduli terhadap remaja dengan upaya memberikan informasi yang 
benar dan tepat mengenai kesehatan reproduksi dan seksual, sehingga remaja 
dapat meningkatkan pemahamannya mengenai kesehatan reproduksi dan 
seksual, agar para remaja terhindar dari seks bebas dan pornografi, serta dapat 
mencegah perilaku seks pranikah dan penularan HIV/AIDS. 
Pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI 
Kota Semarang diwujudkan dalam kegiatan edukasi dan layanan konseling. 
Pertama, kegiatan edukasi dilaksanakan setiap bulannya dua kali di berbagai 
sekolah, kampus maupun komunitas yang ada di kota Semarang, dan untuk 
waktunya sekitar dua jam. Materi yang sering diberikan saat edukasi 
mengenai kesehatan reproduksi, IMS (Infeksi Menular Seksual) atau biasa 
disebut juga dengan PMS (Penyakit Menular Seksual) dan HIV/AIDS, napza, 
dan pornografi. Proses penyampaian materinya pun tidak sebatas ceramah, 
melainkan menggunakan metode-metode semenarik mungkin, seperti sebelum 
masuk pada materi para peserta diberikan pertanyaan-pertanyaan dasar (pre 
test) untuk mengetahui seberapa jauh mereka mengetahui mengenai 
pendidikan saks. Selanjutnya penyampaian materi yang di isi oleh pemateri 
dari ahlinya ataupun terkadang dari relawan Griya Mudanya sendiri, dan 
diselengi dengan ice breaking, dan dilanjut dengan diskusi dan tanya jawab, 
serta ditutup dengan memberikan pertanyaan kembali (post test) guna 
mengukur seberapa paham para peserta/remaja dalam menangkap materi yang 



















                  











Gambar 3. Pendampingan komunitas motor CB150R 
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Kedua, layanan konseling sendiri untuk pelaksanaannya di berikan 
sebagai bentuk feedback dari kegiatan edukasi. Remaja atau peserta bisa 
bertanya-tanya maupun sharing mengenai masalah kesehatan reproduksi dan 
seksualnya. Layanan konseling dari Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang tidak hanya dilakukan melalui tatap muka saja, melainkan bisa 
dengan layanan konseling secara virtual, artinya bahwa remaja bisa 
berkonsultasi lewat sms, whatssapp, maupun telepon. Kelebihan dari layanan 
konseling secara virtual ini bisa dilakukan dimana saja dan bisa kapan saja, 






















Gambar 5 dan 6. Pelaksanaan konseling secara virtual 
58 
 
Pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI 
kota Semarang sudah dibeberapa sekolah, kampus dan komunitas yang ada di 
kota Semarang, serta dengan jumlah peserta yang berbeda-beda. Berikut 
lampiran tabel kegiatan edukasi atau penyuluhan: 
Tabel .1 
No. SEKOLAH JUMLAH PESERTA 
1 SMP AGUSTINUS 50 Peserta 
2 SMP Kansius St. Yoris Semarang 41 Peserta 
3 SMP Kesatrian 2 Semarang 54 Peserta 
4 SMP Nurul Islami Semarang 101 Peserta 
5 SMP Nasima 42 Peserta 
6 SMK N 7 Semarang 27 Peserta 
7 SMK N 4 Semarang 31 Peserta 
8 SMK N 1 Semarang 240 Peserta 
9 SMK Pelayaran 74 Peserta 
10 SMA Kesatrian 2 Semarang 79 Peserta 
11 SMK Dr. Tjipto 69 Peserta 
12 SMK Ibu Kartini 41 Peserta 
13 PMR SMA N 14 Semarang 35 Peserta 
14 SMA Dian Kartika 76 Peserta 
15 SMA 17 Agustus 1945 25 Peserta 
16 SMK Cut Nya Dien 47 Peserta 
17 SMK Palapa Semarang 43 Peserta 
18 SMK Palebon 33 Peserta 
19 SMK Teuku Umar 27 Peserta 
(Dokumentasi Griya Muda 2015, 2016, 2017). 
 
Tabel. 2 
No. UNIVERSITAS JUMLAH PESERTA 
1 UKMU STOPHIVA UNDIP 68 Peserta 
2 LPSAP UIN Walisongo 38 Peserta 
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3 HMJ BPI UIN Walisongo 120 Peserta 
4 Korps Sukarela (KSR) UIN Walisongo 26 Peserta 
5 STIE Total Win 103 Peserta 
6 An-Niswa UIN Walisongo 19 Peserta 
7 STIKES TELOGOREJO 89 Peserta 
8 Kampus ATP 47 Peserta 
9 Polimarin 200 Peserta 
10 Racana UIN Walisongo Semarang 54 Peserta 
11 Universitas PGRI Semarang 89 Peserta 
12 
Saintek Sport Club UIN Walisongo 
Semarang 
30 Peserta 
(Dokumentasi Griya Muda 2015, 2016, 2017). 
Tabel. 3 
No. KOMUNITAS JUMLAH PESERTA 
1 Komunitas Reptil Semarang 27 Peserta 
2 Komunitas Motor Verza 10 Peserta 
3 Komunitas HSFCI 23 Peserta 
4 Komunitas Revo 18 Peserta 
5 Komunitas Scoopy Owner Semarang 20 Peserta 
6 
Komunitas Sandec (Semarang Android 
Developer Center) 
15 Peserta 
7 Panti Asuhan Fatalatul Yatama Semarang 15 Peserta 
8 Panti Asuhan Al-Jannah Tugu Semarang 20 Peserta 
9 
Karang Taruna Predator (Perkumpulan 
Pemuda Lamper Lor) 
11 Peserta 
10 Karang Taruna Karangmalang Mijen 8 Peserta 
(Dokumentasi Griya Muda 2015, 2016, 2017). 
Pelaksanaan pendidikan seks diharapkan dapat memberikan informasi 
yang benar kepada para remaja atau peserta sehingga remaja tidak mencari 
informasi mengenai pendidikan seks melalui internet yang dapat 
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mengakibatkan para remaja mengakses ke hal-hal yang berbau porno. Adanya 
pelaksanaan pendidikan seks oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang ini sangat penting untuk menambah pemahaman remaja mengenai 
kesehatan reproduksi dan seksual agar remaja terhindar dari perilaku seks 
pranikah, dan infeksi menular seksual, serta penularan HIV/AIDS dikalangan 
remaja. M. Fathul Arif salah satu relawan Youth Center Griya Muda PKBI 
Kota Semarang mengemukakan bahwa: 
“Tujuan pendidikan seks dari Griya Muda PKBI Kota Semarang 
adalah untuk memberikan informasi yang benar mengenai sex 
education, serta meminimalisir seks pranikah dan pencegahan 
penularan HIV/AIDS. ” (Wawancara Arif, 25 Mei 2018). 
 
Ungkapan hasil wawancara di atas bahwa memberikan informasi 
tentang sex educadioan sangatlah penting pada remaja, mengingat masa 
tersebut sangat rentan untuk melakukan suatu hubungan lawan jenis yang 
bertentangan dengan hukum baik secara agama maupun  negara. Hal ini 
dikemukakan oleh Mas Isa selaku koordinator Griya Muda: 
“Pendidikan seks sangat penting diberikan kepada remaja, karena 
pada masa remaja merupakan masa dimana remaja ingin mencoba 
hal-hal baru. Maka dari itu, remaja harus diberi pendidikan yang 
dapat menghindarkan remaja dari jalan yang salah dan remaja juga 
harus diberikan penjelasan terhadap hal-hal seperti dampak dari seks 
pranikah, penyakit yang ditimbulkan serta yang mencakup lainnya” 
(Wawancara Isa, 30 Mei 2018). 
 
Pendapat yang sama juga di kemukakan oleh Mas Arif selaku relawan 
di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang: 
“Pendidikan seks sangatlah penting, apalagi pada kalangan remaja, 
karena seiring dengan di temukannya kasus hamil di luar nikah, 
nikah muda, kekerasan seksual, sampai remaja terkena HIV/AIDS, 
itu merupakan sebuah kasus yang cukup mengkhawatirkan. Oleh 
sebab itu diperlukannya pendidikan seks. Di beberapa sekolah juga 
sudah mengadakan pendidikan seks untuk anak usia dini, agar 
nantinya mereka setelah dewasa paham betul adanya pendidikan 
seks” (Wawancara Arif, 25 Mei 2018). 
 
Pendidikan seks sangat diperlukan bagi kalangan remaja. Pendidikan 
seks yang diberikan kepada remaja berfungsi untuk memberikan pemahaman 
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mengenai kesehatan reproduksi dan seksual. Pemahaman tersebut merupakan 
penanaman nilai-nilai moral yang seharusnya remaja lebih menjaga kesehatan 
reproduksi serta tidak melakuakan hubungan yang terlarang seperti tindakan 
seks bebas. 
Pelaksanaan pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth Centre Griya 
Muda PKBI Kota Semarang pada materi yang disampaikan memiliki kesan 
yang berbeda-beda terhadap peserta atau remaja. Sehingga para remaja 
memiliki ketertarikan untuk mengikuti. Salah satu peserta yang terlibat dalam 
kegiatan pendidikan seks ialah saudara Helmi, dia mengungkapkan bahwa:  
“Menurut saya pornografi, karena yakinlah yang namanya 
pornografi itu di lingkungan sudah tidak asing, justru buat kita para 
anak remaja terkadang salah mengartikan, karena mungkin sebagian 
dari kita masih menganggap tabu juga ” (Wawancara Helmi, 03 
Desember 2018). 
 
Menurut Anam, dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan seks, ia lebih 
tertarik dengan materi kesehatan reproduksi. Berikut pernyataan dari Anam: 
“Materi yang membuat saya tertarik yaitu mengenai kesehatan 
reproduksi, karena saya kira yang namanya kesehatan reproduksi 
hanya cara-cara untuk menjaga organ reproduksi agar tetap sehat 
saja, tetapi ternyata tidak. Materinya sangat luas, jadi saya wawasan 
mengenai kespro saya semakin tambah” (Wawancara Anam, 03 
Desember 2018). 
 
Berbeda dengan Anam maupun Helmi, menurut Indah materi 
pendidikan seks mengenai Infeksi Menular Seksual. Seperti yang diungkapkan 
Indah: 
“Materi tentang IMS dan HIV/AIDS, saya jadi lebih mengetahui 
mengenai berbagai macam penyakit menular seksual dan 
penyebabnya” (Wawancara Indah, 03 Desember 2018). 
 
Menurut Akep materi yang menurut dia lebih menarik mengenai 
napza. Berikut pernyataannya: 
“Bagi saya itu napza, karena pergaulan remaja saat ini sangat bebas. 
Apalagi saya sebagai anak laki-laki harus bisa menjaga diri dari 
pergaulan yang salah. Biasanya si kalo anak laki-lakikan lebih 
cenderung ke narkoba. Jadi kita perlu tahu mengenai jenis-jenis 
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napza itu seperti apa, dan efeknya juga.” (Wawancara Akep, 05 
Desember 2018). 
 
Berbeda dengan Akep, Laras lebih menyukai materi mengenai 
kesehatan reproduksi. Sebagaimana pernyataannya dibawah ini: 
“Materi yang saya sukai yaitu tentang kesehatan reproduksi, saya 
jadi mengerti bahwa kesehatan reproduksi sangat penting untuk 
remaja seusia saya” (Wawancara Laras, 03 Desember 2018). 
 
Hasil wawancara dengan peserta pendidikan seks atau remaja, bahwa 
setiap materi dari pendidikan seks yang disukai oleh remaja itu berbeda-beda. 
Setiap materi memiliki daya tariknya masing-masing, ada yang lebih tertarik 
dengan materi mengenai kesehatan reproduksi, ada juga yang menyukai 
materi tentang pornografi, begitu pula dengan materi napza dan materi IMS 
dan HIV/AIDS. Penyampain materi dalam pendidikan seks juga bagi remaja 
sangat berkesan dan lebih asyik, karena tidak hanya sebatas pemaparan materi 
saja, melainkan juga diselingi dengan berbagai hal, seperti dilihatkan vidio 
mengenai bahaya dari pornografi, di pertengahan materi di selingi dengan ice 
breaking, dan juga diisi dengan game. 
Pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI 
Kota Semarang selain bertujuan untuk memberikan informasi mengenai sex 
education kepada para remaja, tetapi juga sebagai bentuk upaya untuk 
mencegah maupun meminimalisir seks pranikah, serta upaya pencegahan 
penularan HIV/AIDS di kalangan remaja. Youth Center Griya Muda memiliki 
harapan dengan diadakannya pendidikan seks ke berbagai sekolah, kampus 
dan komunitas yang ada di kota Semarang. 
“Harapan yang ingin dicapai oleh Griya Muda yaitu bahwa para 
remaja kota Semarang paham mengenai apa itu sex education dan 
remaja mampu mengembalikan kembali fungsi organ reproduksinya 
sebagai mana mestinya. Hal tersebut dilakukan supaya remaja sadar 
akan hak-hak reproduksi mereka, serta untuk membentengi diri 
dalam bertindak dan bergaul” (Wawancara Arif, 25 Mei 2018). 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa 
pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang bertujuan untuk memberikan informasi yang tepat dan akurat 
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kepada para remaja dan remaja juga tahu akan hak-hak reproduksi yang 
sesungguhnya. Selain itu, diharapkan dengan adanya pendidikan seks ini, 
remaja juga semakin paham akan pendidikan seks sehingga remaja terhindar 
dari perilaku seks pranikah. 
Pelakasanaan pendidikan seks yang dilaksanakan Youth Centre Griya 
Muda PKBI Kota Semarang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif yang 
berdampak pada pelecehan seksual, kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi 
dan penyakit menular seksual. Hal ini sesuai dengan misi Youth Centre Griya 
Muda PKBI Kota Semarang yaitu mewujudkan remaja yang sehat secara 
reproduksi maupun seksual dan mewujudkan remaja yang cerdas tanpa 
pornografi dan seks bebas. 
Pelaksanaan pendidikan seks merupakan suatu bentuk kontribusi dan 
wujud kepedulian terhadap remaja. Kontribusi tersebut tidak lain ialah untuk 
mengarahkan dan memberikan pemahaman tentang kesiapan remaja dalam 
mengatasi kesulitan serta membekali kaum remaja tentang pergaulan yang 




ANALISIS BIMBINGAN KONSELING ISLAM TERHADAP 
PENDIDIKAN SEKS BAGI REMAJA DI YOUTH CENTER GRIYA 
MUDA PKBI KOTA SEMARANG 
A. Analisis Pelaksanaan Pendidikan Seks Bagi Remaja Di Youth Center 
Griya Muda PKBI Kota Semarang 
Sampai saat ini masalah seksualitas selalu menjadi topik yang menarik 
untuk dibicarakan. Hal ini dimungkinkan karena permasalahan seksual telah 
menjadi suatu hal yang sangat melekat pada diri manusia. Seksualitas tidak 
bisa dihindari oleh makhluk hidup, karena dengan seks makhluk hidup dapat 
terus bertahan menjaga kelestarian keturunan. Namun, kesadaran akan 
kesehatan seksual masih terbilang rendah. Jika tidak diatasi, minimnya 
kesadaran kesehatan seksual itu bisa berujung bencana. Dengan kondisi 
sedemikian rupa, rasanya tak berlebihan jika pendidikan seks seharusnya 
diberikan sejak dini. Memberikan pendidikan seks sejak dini bisa melindungi 
anak dari berbagai gangguan seksual. 
Pada masa remaja rasa ingin tahu terhadap masalah seksual sangat 
penting dalam pembentukkan hubungan baru yang lebih matang dengan lawan 
jenis. Padahal pada masa remaja informasi mengenai masalah seksualitas 
sudah seharusnya mulai diberikan, agar remaja tidak mencari informasi dari 
orang lain atau dari sumber-sumber yang tidak jelas atau bahkan keliru sama 
sekali. Pemberian informasi masalah seksual menjadi penting terlebih lagi 
mengingat remaja berada dalam potensi seksual yang aktif, karena berkaitan 
dengan dorongan seksual yang dipengaruhi hormon dan sering tidak memiliki 
informasi yang cukup mengenai aktivitas seksual remaja sendiri. Tentu saja 
hal tersebut akan sangat berbahaya bagi perkembangan jiwa remaja bila ia 
tidak memiliki pengetahuan dan informasi yang tepat. Fakta menunjukkan 
bahwa sebagian besar remaja kita tidak mengetahui dampak dari perilaku 
seksual yang mereka lakukan, seringkali remaja sangat tidak matang untuk 
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melakukan hubungan seksual terlebih lagi jika harus menanggung resiko dari 
hubungan seksual tersebut. 
Remaja merupakan individu yang masih membutuhkan bimbingan 
dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Remaja mengalami perubahan 
dan perkembangan setiap saat. Mengetahui perkembangan remaja, akan 
membantu orang dewasa untuk lebih memahami kondisi remaja (Mu’awanah, 
2009: 2). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa remaja adalah makhluk yang 
memiliki potensi. Namun potensi tersebut memerlukan bimbingan dan 
penyuluhan agar dapat tumbuh dan berkembang secara benar. Sehingga 
remaja memerlukan bimbingan dan penyuluhan, sejalan dengan tahap 
perkembangan yang mereka alami (Jalaluddin, 2005: 69). 
Remaja sebagai manusia yang mendekati masa dewasa sedang 
mengalami proses pertumbuhan fisik dan perkembangan mental, emosional, 
sosial, moral, dan religius dengan segala permasalahannya (Mangunhardjana, 
1986: 12). Remaja yang sedang tumbuh dan berkembang itu ada di dalam 
situasi hidup dan masalah yang berbeda-beda, karena berbagai sebab 
(Mangunhardjana, 1986: 16). Salah satu masalahnya adalah persoalan-
persoalan sosial kemasyarakatan yang terjadi dan harus segera diatasi. 
Persoalan-persoalan tersebut adalah masalah tentang remaja. Masa remaja 
merupakan masa yang paling sulit untuk dilalui oleh seorang individu, dimana 
masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan fisik, psikis, maupun sosial. 
Berbagai perubahan tersebut dapat menimbulkan persoalan-persoalan yang 
kemungkinan dapat mengganggu perkembangan remaja selanjutnya (BKKBN, 
2006: ). Salah satu persoalan yang dihadapi para remaja pada masa sekarang 
adalah masalah mengenai kesehatan reproduksi dan seksual. 
Menurut Tanjung (2004: 1), dari waktu ke waktu ternyata permasalahan 
reproduksi dan seksualitas yang dihadapi remaja semakin meningkat, seperti 
meningkatnya penderita penyakit menular seksual (PMS), free sex, merebaknya 
pelacuran, meningkatnya kehamilan yang tidak dikehendaki (KTD), aborsi, dan 
pelecehan seksual merupakan sederetan panjang dari masalah sosial yang 
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berkaitan dengan kesehatan reproduksi dan seksual yang menunggu penanganan 
dan perhatian serius dari masyarakat. Oleh karena itu remaja perlu adanya 
pendidikan seks, guna mencegah terjadinya masalah tersebut. 
Bentuk pelaksanaan kegiatan pendidikan seks yang dilakukan oleh 
Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang menggunakan metode 
bimbingan penyuluhan dan konseling. Pertama, metode bimbingan 
penyuluhan dilaksanakan melalui kegiatan edukasi atau sosialisasi mengenai 
kesehatan reproduksi dan seksual yang berkaitan dengan pendidikan seks. 
Kegiatan edukasi ini dilakukan di sekolahan, kampus maupun komunitas yang 
ada di kota Semarang, dengan sasaran tujuannya yaitu para remaja. 
Pelaksanaan dari pendidikan seks ini setiap bulannya dilaksanakan dua kali 
dengan memberikan materi dan informasi seputar kesehatan reproduksi, IMS 
(infeksi menular seksual), pornografi, napza, dan HIV/AIDS. Tujuan dari 
penyampaian materi ini, diharapkan para remaja mendapatkan informasi yang 
benar dan tepat mengenai pendidikan seks. Sebagaimana tujuan dari 
bimbingan penyuluhan adalah untuk memberikan informasi kepada para 
peserta atau remaja yang di berikan edukasi terkait permasalahan kesehatan 
reproduksi dan seksual agar mereka (remaja) menjadi paham dan mengerti, 
yang kemudian remaja dapat melakukan tindakan-tindakan preventif bagi 
dirinya agar tidak terjerumus terhadap hal-hal yang dilarang ataupun hal 
buruk. 
Kedua, bentuk kegiatan konseling yang dilakukan oleh Youth Center 
Griya Muda yaitu relawan Griya Muda yang bertindak sebagai konselor atau 
dalam Griya Muda biasa di sebut dengan konselor remaja. Konselor remaja 
memberikan bimbingan kepada konseli yang mempunyai permasalahan yang 
berkaitan dengan kesehatan reproduksi dan seksual. Pelaksanaan konseling 
pada Griya muda dilakukan secara langsung (tatap muka) dan tidak langsung 
(konseling virtual). Konseling secara langsung biasanya dilakukan 
berdampingan dengan pelaksanaan edukasi ke berbagai sekolah, kampus dan 
komunitas, sedangkan untuk konseling virtualnya melalui telepon, whatsapp, 
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maupun sms, serta pelaksanaannya bisa kapan pun dan dimanapun, artinya 
disesuaikan dengan sikonseli yang akan menghubungi konselor. 
Pelaksanaan pendidikan seks pada dasarnya memiliki tujuan yakni 
memberikan informasi yang benar dan akurat kepada remaja guna mencegah 
maupun meminimalisir seks pranikah, serta pencegahan penularan HIV/AIDS 
di kalangan remaja. Selain itu, dalam kegiatan ini para remaja diajak untuk 
melakukan kegiatan positif guna menghindarkan remaja dari perbuatan seks 
bebas. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa seiring perkembangan 
zaman yang menggiring remaja untuk melakukan hal-hal yang dapat 
merugikan dirinya dan masa depannya. 
  Dalam pelaksanaan pendidikan seks oleh Youth Center Griya muda 
PKBI Kota Semarang tidak lepas dari faktor pendukung dan penghambat. 
Faktor pendukung dalam hal ini ialah relawan Griya Muda yang solid dan 
peduli secara sukarela mengabdikan dirinya untuk kepentingan umum, yaitu 
menjadi relawan, selain itu adanya kerjasama Griya muda dengan lembaga 
pemerintah, lembaga pendidikan, komunitas-komunitas remaja serta yang 
lainnya. Faktor yang menjadi penghambat sendiri ialah keterbatasannya waktu 
yang diberikan untuk memberikan edukasi kepada remaja atau peserta. 
Pelaksanaan pendidikan seks ini diharapkan pemahaman remaja 
mengenai kesehatan reproduksi dan seksualnya meningkat, serta remaja 
terhindar dari perilaku seks pranikah. Pemahaman kesehatan reproduksi 
adalah kesempurnaan baik fisik maupun mental seseorang berhubungan 
dengan sistem reproduksi, serta kebebasan dalam melaksanakan hak dan 
kewajiban untuk melakukan aktivitas dan menjaga organ-organ reproduksinya 
yang didapat melalui proses penginderaan secara sadar. Penginderaan meliputi 
sumber informasi, materi pembelajaran, fungsi organ reproduksi, cara 
merawat alat reproduksi serta penyakit-penyakit yang berhubungan dengan 
alat-alat reproduksi dan kontrol diri (Dianawati, 2008: 41). 
Adanya pelaksanaan pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth 
Center Griya Muda PKBI kota Semarang, dapat memberikan pemahaman 
terhadap remaja ataupun peserta. Hal ini dirasakan oleh Moh. Helmi 
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Hermawan, siswa kelas VII yang merasa bahwa dengan adanya pendidikan 
seks ini memberikan perubahan pada dirinya, yang semula tidak paham 
mengenai apa itu pendidikan seks, sekarang sudah dapat memahami setelah 
mengikuti edukasi pendidikan seks ini. 
“Tadinya saya tidak begitu tahu mengenai pendidikan seks itu 
seperti apa, tapi sekarang saya tahu bahwa pendidikan seks itu 
cakupan materinya sangat luas” (Wawancara Helmi, 03 Desember 
2018). 
 
Sama seperti dengan Helmi, Anam merasa adanya pendidikan seks 
memberikan pemahaman yang lebih dalam. Berikut pernyataannya: 
“Saya kira pendidikan seks itu hanya sebatas mengenai hubungan 
seks antara laki-laki dan perempuan, tetapi ternyata tidak. 
Pendidikan seks cakupannya sangat luas dan menarik” (Wawancara 
Anam, 03 Desember 2018). 
 
Nurul Indah juga merasakan setelah adanya pendidikan seks ini dia 
menjadi lebih paham mengenai pendidikan seks. 
“Setelah adanya edukasi pendidikan seks oleh Griya Muda saya 
menjadi paham apa itu pendidikan seks. Saya kira pendidikan seks 
hanya sebatas hubungan antar lawan jenis saja, ternyata materi 
yang ada dalam pendidikan seks banyak, tidak hanya mengenai 
hubungan seks antara laki-laki dan perempuan, namun juga 
mengenai kesehatan reproduksi dan seksual” (Wawancara Indah, 
03 Desember 2018). 
 
Akep Dwi Dhana juga  merasa pemahamannya meningkat setelah 
adanya kegiatan edukasi pendidikan seks ini. Berikut pernyataannya: 
“Saya jadi lebih paham mengenai pendidikan seks itu apa, serta 
pentingnya pendidikan seks untuk kita para remaja” (Wawancara 
Akep, 05 Desember 2018). 
 
Menurut Laras Ayu Pramesti, yang biasa dipanggil dengan Laras juga 
merasakan hal yang sama dengan temannya. Dia merasa pemahamannya 
bertambah. 
“Pemahaman saya mengenai pendidikan seks jadi meningkat. 
Tadinya saya kurang begita paham mengenai pendidikan seks itu 
seperti apa, karena setahu saya yang namanya pendidikan seks 
hanya sebatas pemahaman mengenai antara laki-laki dan 
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perempuan saja. Tetapi kenyataannya tidak sesempit itu” 
(Wawancara Laras, 05 Desember 2018). 
 
Pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI 
Kota Semarang mendapat respon baik oleh para remaja/peserta, karena dapat 
menambah pemahaman para remaja mengenai pendidikan seks. Sebagaimana 
pendidikan seks dilakukan untuk memberikan informasi yang benar dan tepat 
kepada para remaja mengenai pendidikan seks yang di dalamnya memuat 
materi mengenai kesehatan reproduksi dan seksual. Selain itu, pendidikan seks 
dilakukan untuk membuat remaja menjadi paham mengenai apa itu 
pendidikan seks, sehingga remaja dapat terhindar dari perilaku seks pranikah. 
Beberapa remaja yang ditemui dilapangan, hampir selebihnya tidak begitu 
paham tentang pendidikan seks, karena sebagian para remaja masih ada yang 
menganggap tabu mengenai pendidikan seks ini, namun setelah adanya 
kegiatan pendidikan seks mereka menjadi lebih terbuka dan dapat menerima 
serta remaja menjadi semakin paham akan pendidikan seks. Untuk 
meningkatkan pemahaman remaja mengenai pendidikan seks dapat dilakukan 
dengan cara memberikan edukasi atau penyuluhan kepada remaja serta dengan 
proses konseling sebagai tindak lanjut dari kegiatan edukasi. Dengan adanya 
kegiatan ini para remaja mendapat informasi yang tepat dan benar mengenai 
pendidikan seks, serta diharapkan remaja mampu menjaga kesehatan organ 
reproduksi sebagai mana fungsi dan haknya. 
 
B. Analisis Bimbingan Konseling Islam Terhadap Pendidikan Seks Bagi 
Remaja Di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang 
Manusia adalah makhluk pilihan dan makhluk yang dimuliakan oleh 
Allah SWT dari makhluk-makhluk yang lainnya, yaitu dengan keistimewaan 
yang dimilikinya berupa akal fikiran. Dengan akal fikiran inilah yang 
membedakan manusia dengan binatang. Manusia diberi akal untuk dapat 
berfikir serta dapat membedakan sesuatu antara yang baik dan buruk. Namun 
terkadang manusia begitu ceroboh dan terlalu egois, sehingga manusia 
terkadang banyak melakukan kesalahan dan dosa. 
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Manusia hidup di dunia ini memiliki berbagai masalah, mulai dari 
masalah yang ringan hingga masalah yang rumit. Berbagai permasalahan 
manusia tersebut ada yang bisa mereka atasi dengan sendirinya, tetapi ada 
juga yang memerlukan bantuan orang lain untuk mengatasi permasalahan 
yang dihadapinya. Oleh karena itu bimbingan konseling Islam sangat 
dibutuhkan dalam membantu seseorang (klien) untuk dapat memahami dan 
menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah yang sempurna. Adanya 
bimbingan konseling Islam diharapkan dalam kehidupannya manusia dapat 
berperilaku sesuai ketentuan dan petunjuk Allah dengan tujuan akhir yaitu 
tercapainya kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat (Sulastri, 2014: 
92). Kebahagiaan di dunia dan akhirat akan terwujud apabila manusia 
membentuk pribadinya menjadi seorang muslim yang baik. Dengan 
berlandaskan Al Quran dan As Sunah, Islam juga mengarahkan dan 
membimbing manusia untuk selalu di jalan yang benar dan diridhoi oleh Allah 
dengan cara membentuk kepribadian yang berakhlak karimah, seperti halnya 
Nabi Muhammad yang diutus oleh Allah untuk membimbing dan 
mengarahkan umatnya kearah kebaikan yang hakiki dan juga sebagai suri 
tauladan yang sangat mumpuni dalam memecahkan berbagai permasalahan 
yang berkaitan dengan jiwa manusia agar terhindar dari segala sifat-sifat yang 
tercela. 
Berbagai permasalahan yang terjadi pada manusia khususnya remaja, 
tentunya tidak lepas dari kelalaian remaja terhadap ajaran agama Islam yang 
terkandung di dalam Al Quran dan As Sunah. Hal ini tentunya tidak lepas dari 
ajaran Islam yang disebut dengan etika Islam. Etika Islam adalah mengajak 
perilaku yang berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam yang terdapat di dalam 
Al Quran dan As Sunah yang di dalamnya terdapat nilai-nilai luhur dan sifat-
sifat terpuji (Sudarsono, 1990: 41). 
Manusia diharapkan dapat saling memberikan bimbingan sesuai 
dengan kapasitasnya, sekaligus memberikan konseling agar tetap sabar dan 
tawakal dalam menghadapi perjalanan kehidupan yang sebenarnya. 
Bimbingan yang dimaksud dalam konteks dakwah adalah bimbingan yang 
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menggunakan pendekatan Islami. Maka pelaksanaan konseling akan 
mengarahkan klien kearah kebenaran dan juga membimbing serta 
mengarahkan akal, hati dan ego yang berupa hawa nafsu menuju kepribadian 
yang berakhlakul karimah dan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
1. Analisis Tujuan Bimbingan Konseling Islam 
Bimbingan konseling Islam merupakan suatu upaya untuk 
membantu individu dalam mewujudkan dirinya sebagai manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat (Faqih, 
2001: 35) sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al Ashr ayat 1-3: 
                   
                   
Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran” 
(Kementrian Agama RI, 2016: 601). 
 
 
Faqih (2001: 64) merumuskan tujuan dari bimbingan konseling 
Islam yaitu: pertama, membantu individu atau kelompok mencegah 
timbulnya masalah dalam kehidupan keagamaan. Kedua, membantu 
individu memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
keagamaannya. Ketiga, membantu individu memelihara situasi dan 
kondisi kehidupan keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik. Bimbingan konseling Islam juga berusaha membantu 
individu menghadapi suatu masalah, serta membantu individu mencegah 
timbulnya masalah bagi dirinya. Bantuan pencegahan masalah ini 
merupakan salah satu fungsi bimbingan. Berbagai faktor individu bisa juga 
terpaksa menghadapi masalah yang individu tidak mampu untuk 
memecahkan masalah yang dihadapinya. Bantuan dari pemecahan masalah 
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ini merupakan salah satu fungsi bimbingan, khususnya merupakan fungsi 
konseling sebagai bagian sekaligus teknik bimbingan.  
Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan seks bagi remaja di Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang yaitu mewujudkan remaja kota 
Semarang yang sehat secara reproduksi dan seksual, serta mewujudkan 
remaja kota Semarang yang cerdas tanpa pornografi dan seks bebas. Pada 
dasarnya Griya Muda ingin remaja kota Semarang sadar akan organ 
reproduksinya serta mampu bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, 
dan mengembalikan kembali fungsi dan hak reproduksi dan seksual yang 
sesungguhnya. 
Tujuan bimbingan konseling Islam, jika dihubungkan dengan 
pendidikan seks bagi remaja yaitu: mencegah remaja untuk melakukan 
perilaku tercela, seperti perilaku seks bebas (zina). Perilaku seks bebas 
(zina) merupakan perbuatan yang di larang dalam ajaran Islam dan juga 
dosa, serta memiliki dampak yang buruk, meliputi: kehamilan yang tidak 
di inginkan, penyakit infeksi menular seksual, bahkan penularan 
HIV/AIDS. Dalam membantu remaja mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya, Griya Muda memberikan layanan konseling kepada remaja, 
agar masalah yang dihadapi remaja dapat teratasi. Pemberian bantuan 
layanan konseling hendaknya dilakukan oleh orang yang berkompeten 
dalam melaksanakan komunikasi, baik itu komunikasi verbal maupun non 
verbal. 
2. Analisis Fungsi Bimbingan Konseling Islam 
Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah 
SWT sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, 
sedangkan, Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagai makhluk 
Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah 




Ditinjau dari fungsi bimbingan konseling Islam, menurut 
Musnamar (1996: 4) dimana dalam bimbingan konseling Islam terdapat 
beberapa fungsi, yang meliputi: fungsi preventif atau pencegahan, yakni 
mencegah timbulnya masalah pada seseorang; fungsi kuratif atau korektif, 
yaitu memecahkan atau menanggulangi masalah yang sedang dihadapi 
seseorang; fungsi preservatif yakni membantu individu agar situasi dan 
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik 
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama; fungsi developmental atau 
pengembangan yaitu membantu individu memelihara dan 
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab 
munculnya masalah baginya. 
Berdasarkan fungsi bimbingan konseling Islam di atas, pada 
dasarnya dikaji lebih lanjut pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth 
Center Griya Muda telah menerapkan berbagai fungsi tersebut. Berikut 
uraiannya: Pertama, fungsi preventif (pencegahan) yaitu membantu 
remaja membentengi diri dengan cara pemberikan informasi yang benar 
dan akurat, sehingga para remaja dapat memahami dengan baik. 
Pemberian informasi tersebut melalui kegiatan yang berupa edukasi atau 
sosialisasi/penyuluhan tentang pendidikan seks. Melalui fungsi ini 
pembimbing memberikan materi mengenai cara menjaga diri dari 
perbuatan yang dapat membahayakan dirinya. fungsi preventif dapat 
terwujud dengan cara memberikan pengetahuan kepada remaja terkait 
pendidikan seks. Sehingga setelah remaja mengetahui apa itu pendidikan 
seks, dan pentingnya pendidikan seks untuk remaja, diharapkan remaja 
mampu menjaga organ reproduksinya sebagaimana fungsinya (Hasil 
wawancara Arif, 25 Mei 2018). Fungsi preventif juga dapat terwujudkan 
dengan cara meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap semua 
perintah dan ajaran Allah SWT. Keimanan dan ketakwaan yang kuat harus 
tetap ditanamkan dan dibina kepada remaja, karena merupakan benteng 
terkuat dalam pencegahan perilaku seks pranikah serta penularan 
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HIV/AIDS. Akan tetapi, pendekatan agama Islam dalam kegiatan 
pendidikan seks ini belum secara utuh terealisasikan dalam proses 
pelaksanaan pendidikan seks di Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang. 
Kedua, fungsi kuratif diartikan membantu individu memecahkan 
masalah yang dihadapinya. Youth Center Griya Muda dalam hal ini 
berperan penting pada pemecahan suatu masalah yang dihadapi oleh 
remaja khususnya dalam ranah kesehatan reproduksi dan seksual. 
Maraknya kasus seks bebas yang dilakukan oleh remaja memunculkan 
permasalahan-permasalahan yang bisa semakin rumit, untuk itu perlu 
adanya perhatian yang khusus. Melalui fungsi kuratif ini, Griya Muda 
mengajak para remaja untuk mendiskusikan mengenai masalah yang 
dihadapi khususnya yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi dan 
seksual mereka. Dengan layanan konseling diharapkan remaja dapat 
mengutarakan permasalahannya dengan konselor. Meskipun dalam 
pelaksanaannya hanya ada beberapa remaja saja yang dengan sukarela 
melakukan konseling. 
Ketiga, fungsi preservatif bertujuan untuk membantu individu 
menjaga situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung 
masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikkan itu bertahan lama. Hal 
ini lebih menekankan kepada remaja untuk dapat memahami keadaan 
dirinya, bahwa remaja merupakan generasi penerus bangsa dan sebagai 
anak yang bisa membahagiakan orangtuanya. Fungsi preservatif 
dibutuhkan dalam membantu remaja untuk memahami jati dirinya dan 
menghindarkan remaja dari perbuatan yang melanggar norma agama 
dalam masyarakat. Sehingga akan terciptanya generasi muda yang sehat 
dan unggul yang akan menjadi penerus bangsanya. Dalam hal ini, Youth 
Center Griya muda mengajak kepada para remaja untuk meningkatkan 
perilaku hidup yang sehat, baik jasmani maupun rohaninya. 
Keempat, fungsi developmental merupakan fungsi bimbingan 
konseling Islam yang terfokuskan pada upaya pemberian bantuan berupa 
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pemeliharaan dan pengembangan situasi dan kondisi bagi remaja. Fungsi 
bimbingan konseling Islam sebagai pengembangan berorientasi pada 
upaya pengembangan fitrah manusia, yaitu sebagai makhluk Allah, 
individu sosial dan budaya. 
3. Analisis Metode Bimbingan Konseling Islam 
Berdasarkan metode bimbingan konseling Islam, jika dikaji lebih 
dalam pada dasarnya pendidikan seks yang di lakukan oleh Griya Muda 
mendekati implementasi metode bimbingan konseling Islam. Secara lebih 
jelas metode bimbingan yang dilakukan oleh Griya Muda dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Metode Langsung 
Metode langsung adalah metode di mana pembimbing 
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang 
di bimbingnya (Faqih, 2001: 54), yang termasuk metode langsung 
ialah: 
1) Percakapan Pribadi 
Metode ini dilaksanakan dengan cara konselor melakukan 
dialog langsung dengan klien. Metode ini merupakan salah satu 
bentuk yang dirasa sangat baik dan efektif yang dilakukan 
konselor, karena dengan bertatap muka klien dapat lebih jelas 
dalam memahami apa yang disampaikan oleh konselor dalam 
mengatasi atau menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
Hendaknya konselor bersikap penuh simpati dan empati saat 
melakukan proses konseling. Pelaksanaan metode langsung dengan 
cara percakapan pribadi yang dilakukan oleh Youth Center Griya 
Muda yaitu melalui layanan konseling remaja. Konselor dalam 
layanan konseling remaja merupakan relawan dari Griya Muda 
yang berkompeten. Konselor remaja melakukan konseling kepada 
klien yang datang menemui konselor dengan sukarela, tanpa 
paksaan. Layanan konseling yang dilaksanakan oleh Youth Center 
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Griya Muda juga dilakukan melalui media elektronik seperti 
handphone dan media sosial. 
2) Diskusi Kelompok 
Beberapa bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang ialah pertama, edukasi 
atau istilah lainnya yaitu penyuluhan maupun sosialisasi mengenai 
pendidikan seks ke berbagai sekolah, kampus dan komunitas yang 
ada di kota Semarang. Kegiatan edukasi/sosialisasi termasuk 
program kerja dari Youth Center Griya Muda yang terdapat dalam 
devisi edukasi. Kegiatan edukasi ini dilaksanakan setiap bulannya 
dua kali. Proses pelaksanaan kegiatan edukasi ini ialah pengurus 
Youth Center Griya Muda memberikan surat ijin pelaksanaan 
kegiatan ke pihak sekolah, kampus, komunitas terkait terlebih 
dahulu, jika diizinkan maka akan dilaksanakan kegiatan edukasi 
sesuai jadwal kesepakatan bersama. Materi yang disampaikan 
antara lain seputar pendidikan seks yang berkaitan dengan 
kesehatan reproduksi, IMS (Infeksi Menular Seksual), pornografi, 
napza, serta HIV/AIDS. Adapun pengisi materinya biasanya 
seseorang ahli atau bidangnya, entah itu dari dinas kesehatan, 
maupun dari yang lainnya, atau juga terkadang dari relawan Griya 
Mudanya sendiri. 
Kedua, diskusi rutinan para relawan Youth Center Griya 
Muda, dalam Griya Muda disebut dengan enrichment. Kegiatan ini 
dilakukan oleh para relawan Griya Muda dalam bentuk diskusi 
kelompok antar para relawan. Diskusi ini dilakukan setiap bulanya 
dua kali. Kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam materi dari 
pengurus guna mempersiapkan diri dalam pelaksanaan 
edukasi/sosialisasi yang berkaitan dengan pendidikan seks. Selain 
itu, kegiatan ini juga bentuk evaluasi dan sharing terhadap kegiatan 
yang telah dilaksanakan oleh Youth Center Griya Muda. 
b) Metode Tidak Langsung 
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Metode tidak langsung adalah metode bimbingan atau konseling 
yang dilakukan melalui media komunikasi masal. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara individual maupun kelompok, bahkan masal. 
Metode individual dapat dilakukan melalui surat menyurat, telepon, e-
mail, chatting, dan lainnya. Metode kelompok dapat dilakukan melalui 
papan bimbingan, surat kabar/majalah, brosur, radio, dan televisi 
(Faqih, 2001: 55). 
1) Metode Individual 
Pertama, Melalui surat-menyurat, hal ini dilakukan oleh 
Youth Center Griya Muda untuk menjalin kerjasama dengan 
lembaga pendidikan, pemerintahan, serta komunitas dalam 
kaitannya memberikan pemahaman/informasi yang akurat dan 
benar, serta upaya pencegahan/meminimalisir seks pranikah dan 
upaya pencegahan HIV/AIDS di kalangan remaja. Misalnya Youth 
Center Griya Muda mengirim surat kepada pihak sekolah, kampus 
dan komunitas untuk dapat melakukan edukasi/sosialisasi 
kesehatan reproduksi dan seksual yang kaitannya dengan 
pendidikan seks. 
Kedua, Melalui telepon, whatsapp, atau sms, hal ini 
dilakukan oleh relawan Griya Muda ketika ada beberapa remaja 
atau peserta yang ingin mengetahui lebih lanjut mengenai materi 
yang telah disampaikan ketika edukasi, ataupun ketika peserta ada 
yang ingin melakukan konseling kepada konselor remaja Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang. 
2) Metode Kelompok atau Massal 
Pertama, Melalui majalah dinding (mading) di sekolah 
atapun kampus. Griya Muda bekerjasama dengan KPA serta Dinas 
Kesehatan Kota Semarang dalam pengadaan poster dan pamphlet 
mengenai kesehatan reproduksi dan seksual serta HIV/AIDS yang 
kemudian di sebarkan kepada anggota dari masing-masing sekolah 
maupun kampus untuk di pasang. 
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Kedua, Melalui pamflet/leaflet. Griya Muda juga 
menggunakan media ini dalam memberikan pemahaman yang 
benar dan tepat mengenai pendidikan seks kepada remaja, serta 
sebagai langkah pencegahan/meminimalisir tindakan seks di luar 
nikah dan pencegahan penularan HIV/AIDS. Selain dipasang di 
mading sekolah/kampus, pamflet juga di bagikan kepada pelajar 
maupun remaja umum lainnya. Hal ini dirasa cukup efektif, karena 
para remaja mendapat informasi secara langsung dan lebih jelas. 
Ketiga, Melalui radio. Kegiatan ini juga di kampanyekan 
melalui radio, dimana relawan Griya Muda mengisi diskusi di 
radio Fourteen serta di Imelda, yang juga bekerjasama dengan 









Gambar 7.  Siaran di Fourteen FM 
 
Pelaksanaan kegiatan pendidikan seks oleh Youth Center Griya 
Muda PKBI kota Semarang bagi remaja telah menggunakan berbagai 
metode bimbingan konseling Islam. Metode ini di terapkan guna mencapai 
keberhasilan Youth Center Griya Muda dalam pencegahan maupun 
meminimalisir seks pranikah, serta penularan HIV/AIDS di kalangan 
remaja kota Semarang. Sebagai bentuk pencegahan, oleh karena itu 
dibutuhkannya pemahaman informasi yang benar dan tepat kepada remaja, 




Bentuk pelaksanaan pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth 
Center Griya Muda memiliki peran penting dalam upaya pembentengan 
diri pada remaja dari hal-hal yang negatif. Berbagai bentuk kegiatan yang 
dilakukan oleh Youth Center Griya Muda, mulai dari kegiatan edukasi 
atau sosialisasi pendidikan seks dan layanan konseling, diharapkan dapat 
mencegah perilaku seks pranikah pada remaja. Dalam mensukseskan 
kegiatan pendidikan seks ini, tentunya Youth Center Griya Muda berusaha 
menerapkan berbagai bentuk kegiatan dan metode yang digunakan dalam 
kegiatan meliputi metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung 
dilakukan dengan bentuk layanan konseling, yang dimana konselor 
bertatap muka dengan klien yang dapat dilakukan secara individu maupun 
kelompok. Metode tidak langsung juga dilakukan dalam bentuk layanan 
konseling melalui media informasi dan komunikasi yang ada, seperti 
handphone, whatsapp, dan lainnya.  
Pendidikan seks dalam kajian Islam, merupakan upaya pengajaran, 
penyadaran, dan penerangan mengenai masalah-masalah seksual yang 
diberikan kepada remaja atau peserta, dalam upaya penjagaannya agar 
terbebas dari kebiasaan yang buruk serta menutup segala kemungkinan yang 
mengarah pada hubungan seksual yang terlarang. Pengarahan dan pemahaman 
yang sehat tentang seks dari aspek kesehatan fisik, psikis, dan spiritual (Roqib, 
2009: 214). Pendidikan seks bagi remaja seharusnya diajarkan sejak dini, 
karena pendidikan seks perlu pembiasaan. Kebiasaan baik yang sesuai dengan 
syariat Islam akan menjadikan seorang remaja menjadi pribadi santun dan 
bermoral, khususnya dalam kaitannya dengan kehidupan seksual. 
Manusia dalam kehidupannya, telah disyariatkan untuk senantiasa 
menjaga kemaluannya, serta dorongan syahwat harus disalurkan di jalan yang 
haq, yaitu dengan melalui pernikahan. Sesuai firman Allah dalam QS. Al 
Mu’minun ayat 5-7, yaitu: 
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                          
                           
Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap 
isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Tetapi 
barangsiapa mencari yang di balik itu (zina, dan sebagainya) 
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas” 
(Kementerian Agama RI ,2016:342) 
 
Islam mengajarkan kehidupan yang sempurna bagi penganutnya, oleh 
karena itu tidak bisa membicarakan masalah-masalah dalam Islam tanpa 
mengaitkan dengan prinsip-prinsip lain dalam Islam. Seksualitas dalam Islam 
selalu berhubungan dengan kehidupan berkeluarga. Berikut prinsip-prinsip 
pendidikan seks dalam Islam, yaitu: Pertama, Al Quran jelas menyebutkan 
bahwa seorang muslim dilarang melakukan hubungan seksual di luar 
pernikahan (QS. Al Israa’: 32). Kedua, ajaran Islam juga menyebutkan bahwa 
malu adalah sebagian dari iman. Hal ini terkait dengan konsep aurat dalam 
Islam. Aurat adalah bagian-bagian tubuh tertentu yang tidak boleh 
diperlihatkan kepada orang lain kecuali mahramnya. Ketiga, Islam juga 
mengajarkan bagaimana mengelola dorongan seksual, yaitu dengan menikah. 
Namun apabila belum mampu dapat dikendalikan dengan berpuasa. Berpuasa 
yaitu menahan lapar, dahaga, dan nafsu syahwat dari terbit fajar sampai 
tenggelamnya matahari. Dengan demikian, berpuasa bagi seorang muslim 
relatif mengontrol hasrat seksualnya secara baik, dengan cara yang baik pula 
(Qibtiyah, 2006: 70). 
Manusia juga perlu menekankan dorongan seksualnya agar tidak 
terjerumus ke dalam perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. Dalam surat Al 
Israa’ ayat 32 menjadi gambaran bahwa seorang manusia dilarang sedikitpun 
untuk mendekati perbuatan zina. Dalam agama Islam sudah dijelaskan bahwa 
perzinaan (seks bebas) hukumnya adalah haram, bahkan mendekatinya saja 
dilarang, apalagi melakukannya. Oleh karena itu, dalam Islam manusia 
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dituntut untuk dapat menjaga kehormatannya. Menjaga kehormatan 
(melindungi aurat) merupakan kewajiban bagi orang yang beriman. Seorang 
laki-laki harus mampu menjaga pandangannya dari hal-hal yang menjerumus 
kepada perzinaan, dan seorang perempuan juga harus bisa menjaga dirinya 
untuk menghindarkan dari perbuatan zina dengan selalu menjaga auratnya. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al Quran Surah An Nur ayat 30-31: 
                        
                         
                    
Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat”. Katakanlah 
kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya” (Kementerian Agama RI, 2016: 353). 
 
Islam telah melarang adanya perbuatan seks bebas, karena dampak 
dari seks bebas itu salah satunya bisa mengakibatkan infeksi menular seksual 
atau yang biasa disebut dengan penyakit menular seksual, serta terjangkinya 
virus HIV/AIDS. Dalam upaya mencegah hal tersebut, perlu disadarkan akan 
pentingnya pendidikan seks, yang di dalamnya terdapat cara menjaga 
kesehatan reproduksi dan seksual secara sehat. Oleh karena itu, remaja perlu 
merubah perilaku seksual yang tidak sehat menjadi perilaku seksual yang 
sehat, aman dan bertanggung jawab, berikut caranya menurut Hawari (2002) : 
pertama, perilaku seks yang sehat adalah yang halal, yaitu dengan menikah; 
kedua, perilaku seks yang aman adalah yang halal, yaitu dengan menikah, 
bukan menggunakan kondom; ketiga, perilaku seks yang bertanggung jawab 
ialah yang halal, yaitu dengan menikah bukan dengan kondom. 
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Menyikapi kondisi penyimpangan terhadap nilai dan fitrah keagamaan 
dalam kehidupan manusia, upaya bimbingan konseling Islam sangat 
dibutuhkan terutama dalam pengembangan dan pemahaman kembali atas 
fitrah manusia. Sesuai dengan tujuan dari bimbingan konseling Islam, 
sehingga manusia (remaja) mampu untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan 
di akhiratnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang belum menerapkan adaya 
bimbingan konseling Islam yang sesungguhnya, namun upaya yang telah 
dilakkukan oleh Youth Center Griya Muda dalam pencegahan maupun 
meminimalisir seks pranikah serta upaya pencegahan penularan HIV/AIDS di 
kalangan remaja kota Semarang sudah mendekati implementasi bimbingan 
konseling Islam. Hal ini dapat dilihat dari bentuk kegiatan, tujuan, fungsi serta 







Berdasarkan pada uraian bab-bab sebelumnya dan analisis data yang 
sudah penulis lakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth Center Griya 
Muda PKBI Kota Semarang dalam memberikan informasi yang benar dan 
akurat guna meminimalisir tindakan perilaku seks pranikah, serta upaya 
pencegahan penularan HIV/AIDS bagi remaja. Adapun pelaksanaan 
pendidikan seks  yang dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI 
Kota Semarang mendapat respon yang baik oleh para remaja karena dapat 
menambah pemahaman bagi remaja mengenai pendidikan seks. Dari 
beberapa remaja yang tidak paham mengenai pendidikan seks, setelah 
diadakannya kegiatan pendidikan seks remaja menjadi lebih paham. Youth 
Center Griya Muda dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai 
pendidikan seks dengan cara memberikan edukasi serta layanan konseling 
kepada para remaja. Edukasi dilakukan setiap bulannya dua kali dengan 
menggunakan metode langsung maupun tak langsung, sedangkan untuk 
konselingnya dilakukan mengiringi dari edukasi, serta dalam konseling 
juga menggunakan metode langsung (bertatap muka) dan tidak langsung 
(konseling virtual). Layanan konseling sebagai bentuk tindak lanjut dari 
kegiatan edukasi yang telah dilaksanakan. 
2. Dalam perspektif Bimbingan Konseling Islam, Pendidikan Seks Bagi 
Remaja Di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang dapat 
dirumuskan bahwasannya Youth Center Griya Muda memang belum 
menerapkan adanya Bimbingan Konseling Islam yang seutuhnya, namun 
pendidikan seks yang dilakukan Youth Center Griya Muda dalam 
memberikan informasi yang benar dan akurat guna meminimalisir 
tindakan perilaku seks pranikah, serta upaya pencegahan penularan 
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HIV/AIDS bagi remaja sudah mendekati implementasi Bimbingan 
Konseling Islam. Hal ini dapat dilihat dari: 
a) Tujuan 
Tujuan dari pendidikan seks oleh Youth Center Griya Muda PKBI 
Kota Semarang yaitu memberikan informasi yang benar dan akurat 
guna meminimalisir tindakan perilaku seks pranikah, serta upaya 
pencegahan penularan HIV/AIDS bagi remaja di kota Semarang. 
b) Fungsi 
Fungsi yang hampir mendekati pandangan Bimbingan Konseling Islam 
yang meliputi beberapa fungsi, yaitu: pertama, fungsi preventif adalah 
membantu remaja membentengi diri dengan cara pemberikan 
informasi yang benar dan akurat, sehingga para remaja dapat 
memahami dengan baik; kedua, fungsi kuratif diartikan membantu 
individu memecahkan masalah yang dihadapinya; ketiga, fungsi 
preservative dibutuhkan dalam membantu remaja untuk memahami jati 
dirinya dan menghindarkan remaja dari perbuatan yang melanggar 
norma agama dalam masyarakat sehingga akan terciptanya generasi 
muda yang sehat dan unggul yang akan menjadi penerus bangsanya., 
dan developmental merupakan fungsi bimbingan konseling Islam yang 
terfokuskan pada upaya pemberian bantuan berupa pemeliharaan dan 
pengembangan situasi dan kondisi bagi remaja. 
c) Metode 
Metode pendidikan seks yang dilakukan oleh Youth Center Griya 
Muda PKBI Kota Semarang yaitu pertama, menggunakan metode 
langsung yang meliputi percakapan pribadi dan diskusi kelompok; dan 
kedua metode tidak langsung meliputi metode individual dan metode 








Setelah mengadakan penelitian Pendidikan Seks Bagi Remaja Di Youth 
Center Griya Muda PKBI Kota Semarang, maka melalui kesempatan ini 
penulis ingin menyumbangkan buah pikiran atau saran-saran yang sekiranya 
bermanfaat. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Secara keorganisasi, Youth Center Griya Muda harus mempersiapkan 
kader penerus yang sudah terlatih, yaitu dengan melakukan rekuitmen 
relawan yang terstruktur dengan jelas. Sehingga setelah kepengurusan 
berakhir, kader selanjutnya sudah siap untuk menjalankan roda 
kepengurusan di dalam Youth Center Griya Muda. 
2. Pendidikan seks yang dilakukan Youth Center Griya Muda selama ini 
dikatakan baik, akan tetapi untuk meningkatkan kualitas relawan Griya 
Muda dalam pelaksanaan kegitan pencegahan, Griya Muda harus tetap 
melaksanakan kegiatan enrichment/pelatihan-pelatihan kepada para 
relawan. Dengan tujuan agar relawan lebih berkompeten dalam menguasai 
materi sehingga pelaksanaan kegiatan pencegahan lebih maksimal. 
3. Selain memberikan sosialisasi atau edukasi pendidikan seks, Youth Center 
Griya Muda harus mendampingi remaja dalam menjauhi perilaku yang 
bisa menjadi sebab melakukan perilaku seks pranikah, karena kegiatan 
pendampingan ini dirasa penting bagi remaja dan Youth Center Griya 
Muda dalam upaya pencegahan seks bebas dan HIV/AIDS. 
4. Kepada lembaga pendidikan atau pun komunitas agar senantiasa 
mendukung semua kegiatan yang dilakukan oleh Youth Center Griya 
Muda. Dengan komitmen dan semangat Griya Muda dalam upaya 
pendidikan seks yang berkaitan dengan kespro dan seksual, tanpa adanya 
dukungan dari lembaga pendidikan atau pun kominitas di Kota Semarang 
program kerja Youth Center Griya Muda tidak akan berjalan dengan 
lancar. 
5. Bagi remaja, agar meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT pada diri remaja, serta menjauhi segala perbuatan yang dapat 
mengarah pada seks bebas. 
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6. Bagi peneliti selanjutnya, agar mampu memberikan kontribusi yang 
maksimal dalam pendidikan seks remaja di Youth Center Griya Muda 




Syukur Alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah SWT, akhirnya 
dengan semangat serta doa, terselesaikan juga tugas penyusunan skripsi ini. 
Penulis meyakini ada banyak kekurangan dalam penelitian ini, baik dalam 
segi penulisan maupun analisisnya. Oleh karenanya, dengan segala 
kerendahan hati, penulis sangat menerima kritik dan saran yang konstruktif 
demi kemajuan di masa mendatang. 
Selain itu ucapan terimakasih tak luput penulis sampaikan kepada 
seluruh pihak yang telah membantu dalam penyelesaiaan skripsi ini. Atas 
semua bantuan tersebut, skripsi dengan judul “Pendidikan Seks Bagi Remaja 
Di Youth Center Griya Muda PKBI Kota Semarang (Analisis Bimbingan 
Konseling Islam)” ini dapat ada dihadapan pembaca sekalian. Semoga Allah 
SWT membalas semua kebaikan yang diberikan oleh mereka. 
Penulis menyadari bahwa segala kesalahan adalah milik penulis dan 
segala kebenaran adalah milik Allah SWT. Harapan penulis, semoga skripsi 
ini membawa manfaat bagi kita semua. Amin ya robbal alamin. 
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 Lampiran 1 
DOKUMEN WAWANCARA 
KOORDINATOR YOUTH CENTER GRIYA MUDA PKBI KOTA 
SEMARANG 
Pelaksanaan wawancara: 
Nama  : Isa Aulia Rohman, S.Pd. 
Jabatan : Koordinator Youth Center Griya Muda 
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Mei 2018 
Pukul  : 14.30 WIB 
Tempat : Kantor PKBI Kota Semarang 
Penulis Remaja usia berapa yang menjadi sasaran untuk pendidikan 
seks? 
Narasumber Sasaran remaja di Griya muda sendiri itu kita ambil patokan dari 
PKBI yaitu usia antara 10-24 tahun. 
Penulis Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan seks bagi remaja di 
Youth Center Griya Muda? 
Narasumber Untuk prosesnya kalo di Griya Muda sendiri ada dua, yaitu 
secara edukasi dan konseling. Pelaksanaan edukasi di Griya 
Muda itu seperti pelaksanaan sosialisasi maupun penyuluhan 
seperti yang lainnya. Edukasi ini dilakukan di berbagai sekolah, 
kampus dan komunitas. Pelaksanaan konseling sendiri dilakukan 
berdampingan dengan edukasi, artinya bahwa konseling 
dilakukan secara tatap muka langsung, sedangkan konseling 
virtualnya kita menggunakan handphone sebagai alat 
komunikasi, bisa melalui whatsapp, sms maupun telephon.  
Penulis Apa saja materi pendidikan seks yang diberikan kepada remaja? 
 Narasumber Materi pendidikan seks dari Griya Muda itu meliputi kesehatan 
reproduksi dan seksual, napza, HIV/AIDS dan pornografi. 
Penulis Bagaimana metode dalam memberikan pendidikan seks bagi 
remaja? 
Narasumber Metode yang digunakan yaitu metode langsung dan tidak 
langsung. Metode langsung digunakan saat edukasi dan 
konseling tatap muka. Dalam edukasi sendiri menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab, namun juga diselingi dengan 
permainan atau istilahnya ice breaking, terus juga ada pre and 
post test untuk mengukur seberapa paham mereka dapat 
menangkap materi yang telah disampaikan. Metode tidak 
langsungnya kita sosialisasi melalui pamflet atau brosur dan 
siaran radio, sedangkan untuk konselingnya biasa dengan virtual 
melalui whatsapp, sms dan telephon. 
Penulis Apa tujuan dari pendidikan seks yang dilakukan Youth Center 
Griya Muda bagi remaja? 
Narasumber Tujuan yang ingin dicapai dari Youth Center Griya Muda ialah 
memberikan informasi yang benar dan tepat mengenai 
pendidikan seks, yang selanjutnya dengan informasi yang telah 
mereka tangkap, remaja mampu untuk menghindari atau 
mencegah perilaku seks bebas/pranikah serta pencegahan 
penularan HIV/AIDS pada remaja di kota Semarang. 
Penulis Menurut anda, seberapa pentingnya pendidikan seks ini di 
berikan pada remaja? 
Narasumber Menurut saya sangat penting, karena mengingat bahwa masa 
remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju masa 
dewasa, dimana dalam masa peralihan ini remaja merasa 
memiliki gejolak. Dari gejolak itulah yang membuat remaja 
mencari jati dirinya, selain itu remaja rentan terhadap pergaulan 
yang kurang baik dan mencoba berbagai hal yang belum ia 
 ketahui secara jelas. Oleh karena itu, Griya Muda ingin 
memberikan pemahaman informasi seputar pendidikan seks 
yang benar dan jelas sumbernya. Sehingga remaja tidak perlu 
mencari jawaban dengan sendirinya. Selain itu, Griya Muda juga 
mengajak para remaja untuk kearah yang lebih baik. 
Penulis Bagaimana keadaan umum perilaku seks remaja di wilayah kota 
Semarang? 
Narasumber Cukup memprihatinkan. Berdasarkan data dari Perkumpulan 
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI), saat ini ada sebanyak 
4.472 orang yang telah terinfeksi virus HIV/AIDS. Dari jumlah 
sebanyak itu, 20 persen atau 400 orang di antaranya merupakan 
remaja yang tinggal di Jawa Tengah. 70 persen di antaranya 
ditemukan di kota Semarang. Untuk jumlah kasusnya sendiri 













 DOKUMEN WAWANCARA 
PENGURUS/RELAWAN YOUTH CENTER GRIYA MUDA PKBI KOTA 
SEMARANG 
Pelaksanaan wawancara: 
Nama  : M. Fathul Arif, S.Ag 
Jabatan : Relawan Youth Center Griya Muda 
Hari/Tanggal : Jumat, 25 Mei 2018 
Pukul  : 09.05 WIB 
Tempat : Perpustakaan UIN Walisongo Semarang 
Penulis Remaja usia berapa yang menjadi sasaran untuk pendidikan 
seks? 
Narasumber Remaja usia 12 sampai 24 tahun. 
Penulis Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan seks bagi remaja di 
Youth Center Griya Muda? 
Narasumber Proses pelaksanaan melalui sosialisasi dan konseling. Sosialisasi 
atau edukasi ini dilakukan seperti sosialisasi pada umumnya, 
namun untuk pembukaan sebelum pada pemberian materi, 
peserta di berikan pre test untuk mengetahui pemahaman mereka 
sebelum mendapatkan materi, kemudian pemberian materi, tanya 
jawab, selanjutnya dikasih selingan permainan, dan ditutup 
dengan post test. Untuk konselingnya bisa tatap muka bisa juga 
secara virtual (melalui whastapp, sms, dan telephon). 
Penulis Apa saja materi pendidikan seks yang diberikan kepada remaja? 
Narasumber Materinya meliputi kesehatan reproduksi dan seksual, 
HIV/AIDS, napza, dan yang terakhir mengenai pornografi. 
Penulis Bagaimana metode dalam memberikan pendidikan seks bagi 
remaja? 
 Narasumber Dalam memberikan pendidikan seks, Griya Muda menggunakan 
metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung yang 
digunakan saat edukasi atau sosialisasi yaitu dengan 
menggunakan metode ceramah yang berkaitan dengan materi 
beserta tanya jawab, dan juga pemberian pre and post test. 
Untuk konselingnya juga bisa menggunakan metode langsung, 
jadi klien bisa langsung mendatangi konselor saat itu. Metode 
tak langsungnya yaitu pendidikan seks bisa diberikan melalui 
brosur, phamflet dan juga siaran dari radio seperti Fourteen, 
sedangkan konselingnya melalui virtual. 
Penulis Apa tujuan dari pendidikan seks yang dilakukan Youth Center 
Griya Muda bagi remaja? 
Narasumber Tujuannya untuk memberikan informasi yang benar mengenai 
sex education, serta mencegah seks pranikah/seks bebas dan 
pencegahan penularan HIV/AIDS. 
Penulis Menurut anda, seberapa pentingnya pendidikan seks ini di 
berikan pada remaja? 
Narasumber Pendidikan seks sangat penting untuk diberikan terutama pada 
remaja, karena dibeberapa sekolah sudah mengadakan 
pendidikan seks untuk anak usia dini, agar nantinya mereka 
setelah dewasa paham betul adanya pendidikan seks. 
Penulis Bagaimana keadaan umum perilaku seks remaja di wilayah kota 
Semarang? 
Narasumber Beberapa remaja sudah mulai menjalin hubungan dengan lawan 
jenisnya, yang bisanya disebut dengan pacaran, dan hampir 
semuanya pernah melakukan ciuman. Maka amat penting 




 DOKUMEN WAWANCARA 
PESERTA/REMAJA PENDIDIKAN SEKS OLEH YOUTH CENTER 
GRIYA MUDA PKBI KOTA SEMARANG 
Pelaksanaan wawancara: 
Nama  : Moh. Helmi Hermawan 
Hari/Tanggal : Senin, 03 Desember 2018 
Pukul  : 10.55 WIB 
Tempat : SMP Nasima Semarang 
Penulis Sebelum mengikuti pendidikan seks ini, apa yang kamu 
pahami mengenai pendidikan seks? 
Narasumber Saya hanya memahami pendidikan seks itu sebatas mengenai 
perkembangan tubuh pada diri, dari anak-anak menuju 
dewasa, selain itu perkembangan laki-laki dan perempuan, 
kalau laki-laki itu mengalami mimpi basah, sedangkan 
perempuan mengalami datang bulan. 
Penulis Apa saja yang kamu dapat dari pelaksanaan pendidikan seks 
ini? 
Narasumber Saya mendapat banyak sekali ilmu baru mengenai kesehatan 
reproduksi dan seksual, pornografi, napza serta HIV/AIDS.  
Penulis Menurut kamu materi apa yang menarik dari pendidikan seks 
ini? 
Narasumber Menurut saya pornografi, karena yakinlah yang namanya 
pornografi itu di lingkungan sudah tidak asing, justru buat kita 
para anak remaja kadang salah mengartikan karena mungkin 
sebagian dari kami masih menganggap tabu. 
Penulis Menurut kamu apakah pelaksanaan pendidikan seks sangat 
menarik untuk diikuti? 
 Narasumber Menurut saya sangat menarik sekali untuk diikuti, karena 
selama ini kebanyakan seseorang menganggap bahwa 
pendidikan seks itu hanya sebatas hubungan seks saja, tetapi 
kenyataannya tidak sesempit itu. 
Penulis Bagaimana pendapat kamu mengenai pendidikan seks yang 
dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang? 
Narasumber Menurut saya pendidikan seks yang diadakan oleh Youth 
Center Griya Muda sangat baik. 
Penulis Perbedaan apa yang dapat kamu rasakan setelah mengikuti 
pendidikan seks ini? 
Narasumber Tadinya saya tidak begitu tahu mengenai pendidikan seks itu 
seperti apa, tapi sekarang saya tahu bahwa pendidikan seks itu 












 DOKUMEN WAWANCARA 
PESERTA/REMAJA PENDIDIKAN SEKS OLEH YOUTH CENTER 
GRIYA MUDA PKBI KOTA SEMARANG 
Pelaksanaan wawancara: 
Nama  : Khoirul Anam 
Hari/Tanggal : Senin, 03 Desember 2018 
Pukul  : 11.27 WIB 
Tempat : SMP Nasima Semarang 
Penulis Sebelum mengikuti pendidikan seks ini, apa yang kamu 
pahami mengenai pendidikan seks? 
Narasumber Menurut saya pendidikan seks itu suatu hubungan seks antara 
laki-laki dan perempuan. 
Penulis Apa saja yang kamu dapat dari pelaksanaan pendidikan seks 
ini? 
Narasumber Banyak sekali kak. Saya mendapat materi pendidikan seks itu 
meliputi kesehatan reproduksi, seksual, napza, HIV/AIDS dan 
pornografi. 
Penulis Menurut kamu materi apa yang menarik dari pendidikan seks 
ini? 
Narasumber Materi yang membuat saya tertarik yaitu mengenai kesehatan 
reproduksi, karena saya kira yang namanya kesehatan 
reproduksi hanya sebatas cara-cara untuk menjaga organ 
reproduksi saja agar tetap sehat, namun ternyata tidak. Materi 
mengenai kesehatan reproduksi saja cakupannya luas. 
Penulis Menurut kamu apakah pelaksanaan pendidikan seks sangat 
menarik untuk diikuti? 
Narasumber Ya sangat menarik sekali, apalagi untuk anak remaja seusia 
 saya. Selain materinya yang luas, cara penyampaiannya juga 
tidak membosankan. 
Penulis Bagaimana pendapat kamu mengenai pendidikan yang 
dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang? 
Narasumber Menurut saya, pendidikan yang diadakan oleh Youth Center 
Griya Muda PKBI Kota Semarang sudah cukup baik. 
Penulis Perbedaan apa yang dapat kamu rasakan setelah mengikuti 
pendidikan seks ini? 
Narasumber Saya jadi lebih paham mengenai apa itu pendidikan seks, 
karena selama ini saya kira pendidikan seks itu hanya sebatas 
hubungan seks antara laki-laki dan perempuan saja, tetapi 













 DOKUMEN WAWANCARA 
PESERTA/REMAJA PENDIDIKAN SEKS OLEH YOUTH CENTER 
GRIYA MUDA PKBI KOTA SEMARANG 
Pelaksanaan wawancara: 
Nama  : Nurul Indah 
Hari/Tanggal : Senin, 03 Desember 2018 
Pukul  : 11.54 WIB 
Tempat : SMP Nasima Semarang 
Penulis Sebelum mengikuti pendidikan seks ini, apa yang kamu 
pahami mengenai pendidikan seks? 
Narasumber Menurut saya pendidikan seks itu ya pengenalan untuk jenis 
kelamin, selanjutnya juga mengenai tumbuh kembang remaja, 
dimana setiap laki-laki yang baligh ditandai dengan mimpi 
basah sedangkan untuk perempuan ditandai dengan 
menstruasi. 
Penulis Apa saja yang kamu dapat dari pelaksanaan pendidikan seks 
ini? 
Narasumber Banyak materi dan informasi yang saya dapat dari pendidikan 
seks ini, seperti pornografi, napza, kespro, IMS, seksualitas, 
dan HIV/AIDS. 
Penulis Menurut kamu materi apa yang menarik dari pendidikan seks 
ini? 
Narasumber Materi tentang IMS dan HIV/AIDS, saya jadi lebih 
mengetahui mengenai berbagai macam penyakit menular 
seksual dan penyebabnya, serta akibat atau dampak dari seks 
bebas. 
Penulis Menurut kamu apakah pelaksanaan pendidikan seks sangat 
 menarik untuk diikuti? 
Narasumber Pendidikan seks ini menurut saya sangat menarik untuk 
diikuti, karena selain materinya yang bagus, cara 
penyampaiannya juga enggak bosenin, soalnya ada 
permainannya juga.  
Penulis Bagaimana pendapat kamu mengenai pendidikan yang 
dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang? 
Narasumber Bagi saya pendidikan seks yang diadakan oleh Griya muda 
sudah bagus. 
Penulis Perbedaan apa yang dapat kamu rasakan setelah mengikuti 
pendidikan seks ini? 
Narasumber Setelah adanya kegiatan pendidikan seks ini, saya menjadi 
paham apa itu pendidikan seks. Saya kira pendidikan seks 
hanya sebatas hubungan seks antara laki-laki dan perempuan. 
Namun juga mengenai masalah kesehatan reproduksi dan 










 DOKUMEN WAWANCARA 
PESERTA/REMAJA PENDIDIKAN SEKS OLEH YOUTH CENTER 
GRIYA MUDA PKBI KOTA SEMARANG 
Pelaksanaan wawancara: 
Nama  : Akep Dwi Dana 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Desember 2018 
Pukul  : 01.02 WIB 
Tempat : SMP Nasima Semarang 
Penulis Sebelum mengikuti pendidikan seks ini, apa yang kamu 
pahami mengenai pendidikan seks? 
Narasumber Pendidikan seks ialah mengenai organ reproduksi laki-laki 
dan perempuan, yang selanjutnya mengenai hubungan seks. 
Penulis Apa saja yang kamu dapat dari pelaksanaan pendidikan seks 
ini? 
Narasumber Banyak si kak, mengenai napza salah satunya terus ada 
kesehatan reproduksi dan seksual, selanjutnya pornografi dan 
HIV/AIDS. 
Penulis Menurut kamu materi apa yang menarik dari pendidikan seks 
ini? 
Narasumber Bagi saya napza, karena pergaulan remaja saat ini sangat 
bebas. Apalagi saya sebagai anak laki-laki harus bisa menjaga 
diri dari pergaulan yang salah. Biasanya si kalo anak laki-
lakikan lebih cenderung ke narkoba, meskipun terkadang 
banyak juga sebagian remaja laki-laki yang lebih condong 
untuk melakukan seks bebas. Dengan mengetahui jenis-jenis 
napza itu apa saja, serta efeknya itu bagaimana. 
Penulis Menurut kamu apakah pelaksanaan pendidikan seks sangat 
 menarik untuk diikuti? 
Narasumber Ya, tentu sangat menarik. 
Penulis Bagaimana pendapat kamu mengenai pendidikan seks yang 
dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang? 
Narasumber Pendapat saya mengenai hal ini baik kak. 
Penulis Perbedaan apa yang dapat kamu rasakan setelah mengikuti 
pendidikan seks ini? 
Narasumber Jadi lebih paham mengenai pendidikan seks, serta bahwa 
pendidikan seks itu sangat penting untuk menjaga diri dari 
hal-hal yang negatif. Dengan adanya pendidikan seks 














 DOKUMEN WAWANCARA 
PESERTA/REMAJA PENDIDIKAN SEKS OLEH YOUTH CENTER 
GRIYA MUDA PKBI KOTA SEMARANG 
Pelaksanaan wawancara: 
Nama  : Laras Ayu Pramesti 
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Desember 2018 
Pukul  : 01.33 WIB 
Tempat : SMP Nasima Semarang 
Penulis Sebelum mengikuti pendidikan seks ini, apa yang kamu 
pahami mengenai pendidikan seks? 
Narasumber Pendidikan seks menurut sepemahaman saya itu mengenai 
fungsi reproduksi dan fungsi seksual gitu. 
Penulis Apa saja yang kamu dapat dari pelaksanaan pendidikan seks 
ini? 
Narasumber Yang saya dapat dari kegiatan ini bahwa pendidikan seks itu 
penting untuk dipelajari. Pendidikan seks juga tidak sebatas 
mengenai jenis kelamin atau masa tumbuh remaja, melainkan 
mencakup hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan 
reproduksi dan seksual.  
Penulis Menurut kamu materi apa yang menarik dari pendidikan seks 
ini? 
Narasumber Materi yang saya sukai yaitu tentang kesehatan reproduksi, 
saya jadi mengerti bahwa kesehatan reproduksi sangat penting 
untuk remaja seusia saya. 
Penulis Menurut kamu apakah pelaksanaan pendidikan seks sangat 
menarik untuk diikuti? 
Narasumber Cukup menarik untuk diikuti, karena penyampaian materinya 
 tidak monoton. 
Penulis Bagaimana pendapat kamu mengenai pendidikan seks yang 
dilakukan oleh Youth Center Griya Muda PKBI Kota 
Semarang? 
Narasumber Tanggapan saya mengenai pendidikan seks sangat baik untuk 
remaja seusia saya, karena menambah wawasan dan remaja 
jadi enggak tabu dalam membahas mengenai seks. Bahwa 
seks itu penting untuk dipelajari. 
Penulis Perbedaan apa yang dapat kamu rasakan setelah mengikuti 
pendidikan seks ini? 
Narasumber Pemahaman saya mengenai pendidikan seks jadi meningkat. 
Tadinya saya kurang begitu paham mengenai pendidikan seks 
itu seperti apa, karena setahu saya yang namanya pendidikan 
seks itu hanya sebatas pemahaman tentang laki-laki dan 
perempuan saja. Tetapi kenyataannya tidak sesempit itu. 
Selain itu, berkat adanya kegiatan ini, saja jadi lebih tahu 
untuk menjaga diri saya sendiri, serta dapat membentengi diri 














 Lampiran 3 
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